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ABSTRAK

Zaky, Moch. Asyrof, 2026. Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Local Wisdom
Terhadap Mutu Pembelajaran IPS Dengan Lingkungan Pesantren Sebagai
Variabel Moderasi Studi Kelas VII MTs Bahrul Ulum Tajinan Malang.
Skripsi. Program Studi Pendidikan [Imu Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, Pembimbing Skripsi : Dr. Muh. Yunus, M. Si

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Local Wisdom, Mutu Pembelajaran IPS,
Lingkungan Pesantren, Moderasi

Mutu pembelajaran IPS dipengaruhi oleh kompetensi pedagogik guru,
penerapan local wisdom, dan dukungan lingkungan pesantren. Di MTs Bahrul
Ulum Tajinan Malang, pembelajaran IPS masih menghadapi kendala seperti
keterlibatan siswa yang belum optimal, kurangnya keterkaitan materi dengan
kehidupan sehari-hari, dan belum maksimalnya integrasi nilai local wisdom. Karena
itu, penguatan kompetensi guru serta penerapan local wisdom yang didukung
lingkungan pesantren diperlukan untuk meningkatkan mutu pembelajaran IPS.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik
terhadap mutu pembelajaran IPS, pengaruh local wisdom terhadap mutu
pembelajaran IPS, pengaruh kompetensi pedagogik dan local wisdom secara
simultan terhadap mutu pembelajaran IPS, serta menguji peran lingkungan
pesantren dalam memoderasi pengaruh kompetensi pedagogik dan local wisdom
terhadap mutu pembelajaran IPS pada peserta didik kelas VII MTs Bahrul Ulum
Tajinan Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis explanatory
research dan desain ex post facto. Sampel penelitian berjumlah 66 peserta didik
yang ditentukan menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan
melalui angket dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan regresi
linier berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan IBM
SPSS Statistics versi 23.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik dan /local
wisdom secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan terhadap mutu
pembelajaran IPS. Hasil uji simultan memperoleh nilai F hitung sebesar 73,030
dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Selain itu, lingkungan pesantren mampu
memoderasi pengaruh kompetensi pedagogik terhadap mutu pembelajaran IPS,
namun belum mampu memoderasi pengaruh /local wisdom terhadap mutu
pembelajaran IPS. Temuan penelitian menunjukkan bahwa mutu pembelajaran IPS
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, penerapan /ocal
wisdom yang kontekstual, serta lingkungan pesantren yang mendukung proses
pembelajaran melalui pembiasaan nilai, kedisiplinan, dan interaksi sosial yang
positif. Dengan demikian, peningkatan mutu pembelajaran IPS dapat diwujudkan
melalui penguatan kompetensi pedagogik, optimalisasi local wisdom, dan
penciptaan lingkungan belajar yang kondusif.
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ABSTRACT

Zaky, Moch. Asyrof, 2026. The Influence of Pedagogical Competence and Local
Wisdom on the Quality of Social Studies Learning with the Islamic Boarding
School Environment as a Moderating Variable: A Study of Grade VII at MTs
Bahrul Ulum Tajinan, Malang. Undergraduate Thesis. Social Studies
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis Advisor:
Dr. Muh. Yunus, M. Si

Keywords: Pedagogical Competence, Local Wisdom, Social Studies Learning
Quality, Islamic Boarding School Environment, Moderation

The quality of Social Studies (IPS) learning is influenced by teachers’
pedagogical competence, the implementation of local wisdom, and the support of
the Islamic boarding school environment. However, Social Studies learning at MTs
Bahrul Ulum Tajinan Malang still faces challenges related to student engagement,
contextual learning, and the integration of local wisdom values. Therefore,
strengthening pedagogical competence and optimizing the implementation of local
wisdom supported by the Islamic boarding school environment are necessary to
improve learning quality.

This study aims to determine the effect of pedagogical competence on the
quality of Social Studies learning, the effect of local wisdom on the quality of Social
Studies learning, the simultaneous effect of pedagogical competence and local
wisdom on the quality of Social Studies learning, and the moderating role of the
Islamic boarding school environment in these relationships among seventh-grade
students of MTs Bahrul Ulum Tajinan Malang.

This study employed a quantitative approach using explanatory research with
an ex post facto design. The sample consisted of 66 students selected through total
sampling. Data were collected through questionnaires and documentation and
analyzed using multiple linear regression and Moderated Regression Analysis
(MRA) with IBM SPSS Statistics version 23.

The results showed that pedagogical competence and local wisdom had
significant partial and simultaneous effects on the quality of Social Studies
learning, with an F-value of 73.030 and a significance level of 0.000 < 0.05.
Furthermore, the Islamic boarding school environment moderated the effect of
pedagogical competence on learning quality but did not moderate the effect of local
wisdom. These findings indicate that improving the quality of Social Studies
learning requires strengthening pedagogical competence, optimizing local wisdom
implementation, and fostering a supportive learning environment.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah fondasi utama bagi kemajuan sebuah bangsa.
Melalui proses pendidikan, generasi muda dibentuk agar mampu menjawab
berbagai tantangan kehidupan, baik yang muncul dari lingkungan sekitar,
maupun dari dinamika nasional dan global.! Di dalam sistem pendidikan
formal, peran guru sangatlah sentral. Keberhasilan proses pembelajaran
sangat bergantung pada sejauh mana guru mampu mengelola suasana
belajar secara efektif dan bermakna. Guru bukan sekadar penyampai materi,
melainkan sosok yang membimbing, menginspirasi, memotivasi, dan
menjadi panutan bagi peserta didik dalam perjalanan mereka meraih jati diri
dan cita-cita.? Karena itu, kualitas pembelajaran yang diberikan oleh guru
menjadi cerminan utama dari mutu pendidikan di sebuah lembaga.

Mutu pembelajaran tidak lahir begitu saja, namun dipengaruhi oleh
beragam faktor, dan salah satu yang paling menentukan adalah kompetensi
guru. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 (tentang Guru
dan Dosen) menegaskan bahwa setiap guru wajib memiliki empat
kompetensi utama, yaitu pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian.

Di antara keempatnya, kompetensi pedagogik menempati posisi yang

! Aulia Herawati dkk., “Peran Pendidikan Islam Dalam Membangun Karakter Generasi Muda Di
Tengah Arus Globalisasi,” Jurnal IHSAN Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 2 (2025): 370-80,
https://doi.org/10.61104/ihsan.v3i2.987.

2 Adang Sutarman, I Gusti Putu Wardipa, dan Mahri Mahri, “Penguatan Peran Guru Di Era Digital
Melalui Program Pembelajaran Inspiratif,” Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan 5, no.
02 (2019): 229,



sangat mendasar.® Sebab, di sinilah letak kemampuan guru untuk benar-
benar memahami siapa peserta didiknya dan bagaimana mereka berpikir,
belajar, dan tumbuh.* Dibuktikan dengan peran aktif pemerintah dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru melalui berbagai kebijakan dan
program strategis yakni Peningkatan Kualitas Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan (LPTK) Program sertifikasi dan PPG Pengembangan
keprofesian berkelanjutan (PKB) Menetapkan regulasi dan standar
kompetensi guru (Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007).>

Berbagai kajian akademik turut memperkuat urgensi tersebut. Sebuah
tinjauan literatur yang mencakup rentang tahun 2014 hingga 2023 terhadap
guru MTs di Indonesia menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah
memiliki kecakapan pedagogik yang cukup baik, terutama dalam aspek
perencanaan pembelajaran dan pengelolaan kelas.®

Penelitian di Kota Sekayu, Sumatera Selatan, misalnya, menunjukkan
bahwa kompetensi pedagogik memiliki dampak positif terhadap kualitas
pembelajaran di tingkat SMA.” Sementara itu, di lingkungan Madrasah
Ibtidaiyah, kompetensi ini terbukti sangat menentukan dalam menciptakan
proses belajar yang bermakna, memperkuat hubungan antara guru dan

siswa, serta mendorong capaian belajar yang lebih optimal. Bahkan, studi

% Diva Dewi Anggani Fandy, “Pentingnya Kompetensi Pedagogi Sebagai Bekal Utama Mahasiswa
Keguruan Dalam Mewujudkan Guru Profesional,” Maliki Interdisciplinary Journal (M1J) 4, no.
March (2026): 11-17.

4 Presiden Republik Indonesia, “Undang-undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005,”

5 Peraturan, Menteri Pendidikan Nasional, dan Republik Indonesia, 16 mei 2007 § (2007).

® Azka Afifatul Milati dkk., “Efektivitas Workshop Tenaga Pendidik Dalam Peningkatan Mutu Guru
MA Al-Amiriyah,” Managire: Journal of Islamic Education Management 4, no. 1 (2025): 81-112,
" Amrina Rosyada, Edi Harapan, dan Rohana Rohana, “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru
Terhadap Kualitas Pembelajaran Sekolah Menengah Atas Di Kota Sekayu, Sumatera Selatan,”
Jurnal Manajemen Pendidikan: Jurnal Ilmiah Administrasi, Manajemen Dan Kepemimpinan
Pendidikan 3, no. 1 (2021): 31-42,



di Kendari mengungkap bahwa kompetensi pedagogik berkontribusi secara
parsial terhadap daya serap siswa dalam asesmen nasional, dengan pengaruh
berkisar antara 5,1% hingga 24,6%. Ketika digabungkan dengan
kompetensi profesional, kontribusinya meningkat signifikan, mencapai
antara 12,9% hingga 36,8%.8

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Hidayat (2020) yang
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru memiliki peran penting
dalam mendukung keberhasilan pembelajaran. Kompetensi pedagogik
tercermin melalui kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan,
dan mengevaluasi pembelajaran secara sistematis. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru berada pada kategori baik
sehingga mampu mendukung terlaksananya proses pembelajaran yang
efektif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.®

Guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik tidak hanya
mengajar, tetapi juga menciptakan ruang belajar yang menyentuh kebutuhan
siswa dan selaras dengan realitas kehidupan mereka.’® Meskipun begitu,
kondisi pendidikan di Indonesia masih menghadapi tantangan serius dalam
hal mutu pembelajaran. Data dari survei internasional Programme for

International Student Assessment (PISA)! dalam beberapa tahun terakhir

8 N Syam, “Analisis Kompetensi Guru, Motivasi Belajar dan Keterampilan Berpikir Logis Siswa
dan Hubungannya dengan Prestasi Belajar,” Jurnal Ekonomi, Sosial & Humaniora 03, no. 03 (2021):
25-34,

® Imam Hidayat, “Kompetensi Guru Dalam Pembelajaran PAI Berbasis Higher Order Thinking
Skills (HOTS) Di Sekolah Menengah Pertama,” Khazanah Pendidikan Islam 2, no. 2 (2020): 52—
67, https://doi.org/10.15575/kp.v2i2.9030.

10 Aulia Akbar, “Pentingnya Kompetensi Pedagogik Guru,” JPG: Jurnal Pendidikan Guru 2, no. 1
(2021): 23,

11 Fransisca Nur’aini dkk., “Risalah Kebijakan Nomor 3, April 2024: Meningkatkan Kemampuan
Literasi Dasar Siswa Indonesia Berdasarkan Analisis Data PISA 2018,” Badan Penelitian dan



menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia pada aspek literasi
membaca, matematika, dan sains masih berada di bawah rata-rata negara
OECD. Fakta ini menandakan bahwa proses belajar mengajar di sekolah
belum sepenuhnya mampu mengasah keterampilan berpikir kritis, analitis,
serta kreatif peserta didik. Salah satu penyebab utama adalah kualitas
pembelajaran yang masih terbatas, baik karena penguasaan kompetensi
pedagogik guru yang belum optimal maupun kurangnya kreativitas dalam
merancang strategi pembelajaran yang menarik dan efektif.

Di tengah kondisi tersebut, dunia pendidikan kini juga tidak bisa
dilepaskan dari arus global yang menuntut adanya perubahan besar dalam
cara belajar dan mengajar. Abad ke-21 hadir dengan gagasan 21st Century
Skills yang menekankan betapa pentingnya keterampilan berpikir kritis,
kreativitas, komunikasi, kolaborasi, serta pembentukan karakter yang
kuat.!? Sejalan dengan itu, UNESCO melalui program Education for
Sustainable Development (ESD) menekankan bahwa pendidikan
seharusnya tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, melainkan juga
membimbing peserta didik agar mampu memahami realitas kehidupan,
menghargai keberagaman budaya, serta berkontribusi aktif dalam menjaga
keberlanjutan lingkungan dan kehidupan social.’® Tantangan ini
menempatkan guru pada peran yang semakin strategis bukan sekadar

menguasai teori pedagogik, tetapi juga dituntut untuk mampu

Pengembangan dan Perbukuan, Kementerian Pendididkan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, no.
3 (2021).

2 Yose Indarta dkk., “Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 21st Century Skills : TVET dan Tantangan
Abad 21” 3, no. 6 (2021): 4340-48.

13 Aang Ruswendi dkk., “Implementasi Education for Sustainable Development (ESD),” Seminar
Nasional Pendidikan Dasar Ke-1, 2024, 256-71.



menghadirkan pembelajaran yang inovatif, kontekstual, dan dekat dengan
keseharian siswa.

Salah satu pendekatan yang dinilai sejalan dengan tuntutan zaman
adalah mengintegrasikan local wisdom dalam proses pembelajaran.!* Local
wisdom tidak hanya berisi nilai-nilai budaya, moral, dan sosial, tetapi juga
mencerminkan praktik kehidupan yang diwariskan dari generasi ke
generasi.”® Ketika local wisdom dihadirkan dalam pembelajaran, siswa
merasakan pengalaman belajar yang lebih nyata, dekat dengan keseharian
mereka, sekaligus menumbuhkan rasa bangga terhadap identitas dan jati diri
bangsa. Lebih jauh, penerapan local wisdom juga selaras dengan semangat
Kurikulum Merdeka yang mendorong pembelajaran berdiferensiasi,
berbasis proyek, dan kontekstual.'® Oleh karena itu, Kreativitas yang
tumbuh dari akar local wisdom merupakan salah satu kekuatan penting yang
dapat memperkaya kompetensi pedagogik guru dalam menghadirkan
pembelajaran yang bermutu. Dengan local wisdom sebagai penunjang
kompetensi pedagogik, sejatinya guru tidak hanya mampu merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara sistematis, tetapi
juga untuk menjadikannya relevan dan menyentuh kehidupan nyata peserta
didik. D1 sinilah nilai-nilai local yang hidup dalam budaya, lingkungan, dan

tradisi masyarakat menjadi sumber daya yang tak ternilai.

14 S M Yusuf dan Syarifah Kamariah, “Integrasi Ilmu Kependidikan Dengan Nilai Kearifan Lokal :
Strategi Inovatif Untuk Meningkatkan Relevansi Pendidikan” 2 (2024): 200-206.

15 Ruliana Fajriati dan Na’imah, “Model Pembelajaran Berbasis Local wisdom (Local Wisdom)
Pada Usia Kanak-Kanak Awal,” Jurnal Pelita PAUD 4, no. 2 (2020).

16 Afifah Julia Sapitri dan Ferianto, “Jurnal Manajemen Pendidikan dan Keislaman Jurnal
Manajemen Pendidikan Dan Keislaman,” Academia.Edu, 2018, 34-50,



Berbagai studi di Indonesia menunjukkan bahwa ketika local wisdom
diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran, dampaknya tidak hanya
dirasakan oleh siswa, tetapi juga oleh guru. Di SMP Negeri 22 Semarang,
misalnya, penggunaan kalender Pranata Mangsa dalam pembelajaran IPA
berhasil mendorong kreativitas siswa ke tingkat tinggi, sekaligus
meningkatkan hasil belajar mereka secara signifikan.!’ Di SMA Bali,
pendekatan pembelajaran fisika berbasis budaya local terbukti mampu
mengasah kemampuan berpikir kreatif siswa dari kelancaran ide hingga
orisinalitas dan elaborasi gagasan.'® Sementara itu, di pendidikan anak usia
dini, model pembelajaran berbasis proyek yang memanfaatkan potensi local
di Jember berhasil mendorong kreativitas anak hingga hampir 96%.*°
Bahkan di perguruan tinggi, penerapan Project-Based Learning berbasis
budaya local di Kalimantan Selatan menunjukkan bahwa mahasiswa
menjadi lebih inovatif, meskipun hasilnya belum sepenuhnya optimal.?

Local wisdom juga berfungsi sebagai jembatan nilai yang
menghubungkan pembelajaran dengan pendidikan karakter dan identitas

multikultural. Nilai-nilai seperti gotong royong, kebersamaan, dan

penghargaan terhadap budaya setempat dapat dihidupkan dalam kelas,

17 Aji Pamungkas, Bambang Subali, dan Suharto Linuwih, “Implementasi Model Pembelajaran IPA
Berbasis Local wisdom untuk Meningkatkan Kreativitas dan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Inovasi
Pendidikan IPA 3, no. 2 (2017): 118,.

18 Isabel Coryunitha Panis, Maria Ursula Jawa Mukin, dan Yosefa Lama Uran, “Pengembangan
Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Local wisdom Pada Alat Musik Tradisional Untuk
Meningkatan Pemahaman Konsep,” JKTP: Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan 6, no. 1 (2023):
050,.

19 Aliefya Fryzq Utomo, “Project Based Learning Pada Anak Usia Dini Dalam Pengembangan
Kreativitas Di Tk Aba Kabupaten Jember,” Kumara Cendekia 11, no. 4 (2024): 398,

20 Arina Wulandari dan Wulida Makhtuna, “Kreativitas Mahasiswa Berbasis Local wisdom
Kalimantan Selatan : Studi Eksperimental Penerapan Model Projek Based Learning ( PjBL ),” Jurnal
Pembelajaran Dan Pengajaran Pendidikan Dasar 7, no. 1 (2024): 16-21.



mendorong guru untuk lebih kreatif dan reflektif dalam menyusun strategi
pembelajaran.

Di MTs Bahrul Ulum Tajinan kompetensi pedagogik dan /local
wisdom dalam meningkatkan mutu pembelajaran sangat erat kaitannya
dengan karakter lingkungan pesantren sebagai ruang hidup pendidikan yang
khas. Pesantren bukan sekadar tempat belajar, melainkan sebagai ekosistem
sosial-religius yang menyatukan nilai-nilai spiritual, budaya, dan
kebersamaan dalam keseharian warga madrasah.?! Dengan lingkungan yang
islami dan kondusif, guru memiliki pijakan kuat untuk mengaktualisasikan
kemampuan pedagogiknya secara maksimal, sekaligus menjalin integrasi
nilai-nilai lokal ke dalam proses pembelajaran.

Ketika lingkungan pesantren dibangun secara positif dan ditandai oleh
budaya disiplin, semangat kebersamaan, penghormatan antara guru dan
santri, serta penerapan nilai-nilai keislaman dalam praktik keseharian, guru
akan lebih mudah memperoleh ruang yang luas untuk merancang

2 Strategi

pembelajaran yang kreatif, kontekstual, dan bermakna.?
pembelajaran yang selaras dengan kultur pesantren, seperti metode
keteladanan (uswah hasanah), musyawarah, kerja kelompok, dan
pembiasaan akhlakul karimah, menjadi lebih mudah diterapkan. Dukungan

lingkungan ini juga memungkinkan guru mengaitkan materi pelajaran IPS

dengan realitas sosial masyarakat sekitar, tradisi keagamaan, dan budaya

2L M M Taruna, Wahab dan A Muntakib, “Model Pendidikan Pesantren Di Tengah Komunitas
Hindu,” 2022

22 Nurzaharah Agus Satmoko Adi, “Implementasi Pendidkan Karakter Disiplin Pada Santri Di
Pondok Pesantren Nurul Ichsan Desa Sumberejo Kecamatan Gedangan Kabupaten Malang
Nurzaharah Agus Satmoko Adi Abstrak,” n.d., 81-92.



lokal yang hidup di tengah santri, sehingga pembelajaran menjadi lebih
relevan dan menyentuh pengalaman nyata peserta didik.?

Sebaliknya, jika lingkungan pesantren kurang mendukung, misalnya
karena lemahnya kondisi sosial, rendahnya disiplin, atau minimnya
komunikasi antara guru, dan santri maka proses pembelajaran cenderung
stagnan dan kurang partisipatif.>* Guru yang ingin menerapkan pendekatan
berbasis proyek dengan eksplorasi budaya lokal bisa jadi terhambat oleh
kurangnya dukungan struktural. Ketika norma atau kebijakan internal
pesantren tidak memberi ruang bagi inovasi, guru pun Kkesulitan
mengintegrasikan nilai-nilai local wisdom ke dalam pembelajaran. Dalam
situasi seperti ini, kompetensi pedagogik guru tidak dapat dimanfaatkan
secara optimal untuk meningkatkan mutu pembelajaran, karena tidak
ditopang oleh lingkungan yang mendorong kolaborasi, kreativitas, dan
pembentukan karakter berbasis budaya pesantren.

Dengan demikian alasan penelitian ini adalah kompetensi pedagogik
merupakan salah satu kunci utama yang menentukan keberhasilan proses
pembelajaran. Guru dengan kompetensi pedagogik yang baik mampu
merancang pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik, mengelola kelas
dengan efektif, serta melakukan evaluasi secara tepat.”> Namun, kenyataan

di lapangan menunjukkan masih ada beberapa guru yang mengalami

23 R Ibrahimi dan T Marvida, “Integrasi Kearifan Lokal Dalam Materi IPS Untuk Menumbuhkan
Rasa Cinta Tanah Air Pada Siswa SD Negeri 3 Kuala,” Jurnal Kajian ... 1 (2025): 1-12

24 Andika Akhmad Maulana dan Raharjo Raharjo, “Pengaruh Lingkungan Pondok Pesantren Dan
Pembelajaran Talimul Mutaalim Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di SMP Askhabul Kahfi
Semarang,” Jurnal Budi Pekerti Agama Islam 2, no. 3 (2024): 89-98

%5 Hasbi Hasbi dkk., “Pengaruh Kompetensi Pedagogik, Disiplin Kerja, Dan Kondisi Lingkungan
Sekolah Terhadap Kinerja Guru Sma Negeri 1 Soppeng,” Bata Ilyas Educational Management
Review 1, no. 1 (2021): 1-7,



kesulitan dalam mengembangkan variasi pembelajaran yang inovatif dan
bermakna bagi siswa. Di samping itu mutu pembelajaran di Indonesia yang
masih menghadapi berbagai tantangan.

Kajian nasional menunjukkan bahwa penguasaan kompetensi
pedagogik guru belum merata di seluruh daerah. Sebagian guru masih

terpaku pada metode konvensional,?®

sehingga pembelajaran cenderung
kurang interaktif dan belum sepenuhnya mendorong keterlibatan aktif
siswa. Fenomena ini juga tampak di MTs Bahrul Ulum Tajinan Malang, di
mana sebagian guru belum optimal dalam mengaitkan materi pelajaran
dengan pengalaman maupun konteks kehidupan sehari-hari siswa. Sehingga
kreativitas berbasis /ocal wisdom memiliki potensi besar sebagai penunjang
kompetensi pedagogik guru. Hal ini sejalan dengan karakteristik lingkungan
belajar di MTs Bahrul Ulum Tajinan, Madrasah ini berada di wilayah
Kabupaten Malang, yang dikenal memiliki kekayaan budaya lokal seperti
tradisi gotong royong, kesenian bantengan, serta nilai-nilai religius dalam
kehidupan masyarakatnya

Peneliti memilih kompetensi pedagogik sebagai fokus kajian
dibandingkan kompetensi guru lainnya. Alasannya, kompetensi pedagogik
merupakan kompetensi yang paling mendasar dan langsung berhubungan

dengan inti tugas seorang guru, yaitu mengelola pembelajaran.?’ Selain itu,

mutu pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh seberapa luas pengetahuan

% Elliterius Sennen, “Problematika Kompetensi Dan Profesionalisme Guru,” Prosiding Seminar
Nasional HDPGSDI Wilayah IV Tahun 2017, 2017, 16-21.

21 Putri Dwi Jayanti Pramesti Lestari, Imam Bahrozi,dan Ivo Yuliana, “Kompetensi Pedagogik Guru
Dalam Pelaksanaan Kurikulum Merdeka,” Jurnal Review Pendidikan Dasar: Jurnal Kajian
Pendidikan Dan Hasil Penelitian 9, no. 3 (October 11, 2023): 153-60,
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guru (kompetensi profesional), atau bagaimana guru berinteraksi
(kompetensi sosial), maupun sikap pribadi yang ditunjukkan (kompetensi
kepribadian), tetapi lebih pada bagaimana guru menerjemahkan semua
aspek tersebut dalam bentuk praktik pembelajaran yang nyata.?®
Kompetensi pedagogiklah yang menghubungkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan guru menjadi sebuah proses belajar yang efektif dan

bermakna.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah kompetensi pedagogik Dberpengaruh terhadap mutu
pembelajaran IPS di MTs Bahrul Ulum Tajinan Malang?

2. Apakah local wisdom berpengaruh terhadap mutu pembelajaran IPS di
MTs Bahrul Ulum Tajinan Malang?

3. Apakah kompetensi pedagogik dan local wisdom berpengaruh terhadap
mutu pembelajaran IPS di MTs Bahrul Ulum Tajinan Malang?

4. Apakah lingkungan pesantren dapat memperkuat local wisdom terhadap
mutu pembelajaran?

5. Apakah lingkungan pesantren dapat memperkuat kompetensi pedagogik

terhadap mutu pembelajaran?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik terhadap mutu

pembelajaran IPS di MTs Bahrul Ulum Tajinan Malang.

28 Akbar, “Pentingnya Kompetensi Pedagogik Guru.”
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2. Untuk mengetahui pengaruh /ocal wisdom terhadap mutu pembelajaran
IPS di MTs Bahrul Ulum Tajinan Malang.

3. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik dan local wisdom
berpengaruh terhadap mutu pembelajaran IPS di MTs Bahrul Ulum
Tajinan Malang.

4. Untuk mengetahui peran lingkungan pesantren dalam memoderasi
hubungan antara local wisdom dan mutu pembelajaran IPS di MTs
Bahrul Ulum Tajinan Malang.

5. Untuk mengetahui peran lingkungan pesantren dalam memoderasi
hubungan antara kompetensi pedagogik dan mutu pembelajaran IPS di

MTs Bahrul Ulum Tajinan Malang.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pendidikan,
khususnya mengenai hubungan antara kompetensi pedagogik, local
wisdom, lingkungan pesantren dan mutu pembelajaran.

b. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji peran
variabel moderasi dalam peningkatan mutu pembelajaran.

c. Memperkaya literatur tentang pentingnya integrasi local wisdom
dan praktik pedagogic serta peran lingkungan dalam menciptakan
pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna.

d. Menjadi dasar pengembangan model konseptual baru, yang

mengintegrasikan kompetensi pedagogik, local wisdom, dan
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dukungan lingkungan sekitar dalam upaya peningkatan kualitas
pembelajaran IPS di madrasah.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
Memberikan gambaran konkret tentang pentingnya penguasaan
kompetensi pedagogik dan penerapan local wisdom serta
lingkungan dalam meningkatkan mutu pembelajaran IPS.

b. Bagi Sekolah/Madrasah
Menjadi bahan pertimbangan dalam lembaga pendidikan sebagai
faktor pendukung keberhasilan proses pembelajaran

c. Bagi Siswa
Membantu siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih
bermakna, kontekstual, dan sesuai kehidupan sehari-hari.

d. Bagi Masyarakat
Mendorong pelestarian /ocal wisdom dengan menjadikannya bagian
dari proses pendidikan.

e. Bagi Peneliti
1) Memberikan pengalaman empiris dalam melakukan penelitian

kuantitatif dengan variabel moderasi.
2) Melatih kemampuan peneliti dalam mengkaji hubungan
antarvariabel pendidikan secara ilmiah.

3) Menjadi bekal pengetahuan dan referensi untuk penelitian

lanjutan yang relevan.
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E. Orisinalitas Penelitian

Penulisan orisinalitas penelitian bertujuan untuk mengetahui
kesamaan dan perbedaan fokus penelitian dibandaingkan dengan penelitian
sebelumnya atau penelitian terdahulu agar tidak mengulang topik yang telah
dibahas. Orisinalitas ini juga penting untuk menjaga keaslian penelitian
sebelumnya serta memberikan acuan yang berguna bagi peneliti di masa

depan.

1. Pamungkas, A., dkk. Implementasi Model Pembelajaran IPA Berbasis
Local Wisdom untuk Meningkatkan Kreativitas dan Hasil Belajar,2017.
Penelitian ini mengkaji penerapan model pembelajaran IPA
berbasis local wisdom untuk meningkatkan kreativitas dan hasil belajar
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal
Kalender Pranata Mangsa mampu meningkatkan kreativitas dan hasil
belajar secara signifikan. Persamaannya dengan penelitian ini adalah
sama-sama mengkaji peran lJocal wisdom dalam pembelajaran.
Perbedaannya, penelitian tersebut berfokus pada pembelajaran IPA dan
tidak meneliti kompetensi pedagogik maupun lingkungan pesantren.
Sementara itu, penelitian ini mengintegrasikan kompetensi pedagogik,
local wisdom, dan lingkungan pesantren dalam menganalisis mutu

pembelajaran IPS.%

2 pamungkas, Subali, dan Linuwih, “Implementasi Model Pembelajaran IPA Berbasis Kearifan
Lokal Untuk Meningkatkan Kreativitas Dan Hasil Belajar Siswa.”
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2. Rosyada, A., dkk. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap
Kualitas Pembelajaran Sekolah Menengah Atas di Kota Sekayu,
Sumatera Selatan, 2021.

Penelitian ini mengkaji pengaruh kompetensi pedagogik guru
terhadap kualitas pembelajaran pada jenjang SMA. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik berpengaruh signifikan
terhadap kualitas pembelajaran, sehingga penguatan kompetensi
pedagogik diperlukan untuk meningkatkan efektivitas proses belajar
mengajar.>°

3. Suastra, I Wayan., dkk. Elaborating Indigenous Science Content into
Science Learning Process: A New Science Instructional Model to
Develop Students' Local Wisdom-Based Characters and Higher Order
Thinking Skills, 2021.

Penelitian ini mengembangkan model pembelajaran IPA berbasis
local wisdom untuk membentuk karakter siswa dan meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa integrasi local wisdom Bali dalam pembelajaran mampu
mengembangkan karakter positif sekaligus meningkatkan kemampuan

berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah siswa.%!

%0 Rosyada, Harapan, dan Rohana, “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Kualitas
Pembelajaran Sekolah Menengah Atas Di Kota Sekayu, Sumatera Selatan.”

31 | Wayan Suastra dkk., “Elaborating Indigenous Science Content into Science Learning Process:
A New Science Instructional Model to Develop Students’ Local Wisdom-Based Characters and
Higher Order Thinking Skills,” JPI (Jurnal Pendidikan Indonesia) 10, no. 3 (2021): 516-24,
https://doi.org/10.23887/jpi-undiksha.v10i3.31176.
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4. Dallia Hadhirotul Qudsiyyati, dkk. Pengaruh Kompetensi Pedagogik
Guru terhadap Kinerja Guru TK/RA di Se-Kecamatan Cikedung
Indramayu Jawa Barat, 2021.

Penelitian ini menganalisis pengaruh kompetensi pedagogik
terhadap kinerja guru TK/RA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi pedagogik memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja guru, sehingga semakin baik kompetensi pedagogik yang
dimiliki, semakin optimal pula pelaksanaan tugas guru dalam
pembelajaran.?

5. Maryana, dkk. Pengaruh Manajemen Sarana dan Prasarana terhadap

Kegiatan Belajar Mengajar di SMPN 56 Bandung, 2023.
Penelitian ini mengkaji pengaruh manajemen sarana dan prasarana
terhadap kegiatan belajar mengajar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengelolaan sarana dan prasarana yang baik memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas proses pembelajaran
di sekolah.®

6. Lidyasari, dkk. Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru PAUD
melalui Pelatihan Kurikulum Berbasis Local Wisdom, 2024.

Penelitian ini bertujuan meningkatkan kompetensi pedagogik
guru PAUD melalui pelatihan pengembangan kurikulum berbasis /ocal

wisdom. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kompetensi

32 Dallia Hadhirotul Qudsiyyati, “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Kinerja Guru
TK/RA Di Se-Kecamatan Cikedung Indramayu Jawa Barat,” Jurnal Penelitian Anak Usia Dini 1,
no. 2 (2021): 67-77.

3 Maryana, Deden Hadi Kushendar, dan Dina Lesmana, “Pengaruh Manajemen Sarana Dan
Prasarana Terhadap Kegiatan Belajar Mengajar Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 56 Kota
Bandung,” Jurnal Niara 16, no. 2 (2023): 251-57, https://doi.org/10.31849/niara.v16i2.15924.
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pedagogik guru yang signifikan setelah mengikuti pelatihan, sehingga
guru lebih mampu mengintegrasikan nilai-nilai local wisdom dalam
pembelajaran.®*

7. Shodikin, dkk. Penguatan Kompetensi Guru SMP Kabupaten Pasuruan
melalui Modul Ajar Berbasis Local Wisdom, 2024.

Penelitian ini mengkaji penguatan kompetensi guru SMP melalui
penyusunan modul ajar berbasis local wisdom. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru menjadi lebih terampil dan percaya diri dalam
mengintegrasikan local wisdom ke dalam pembelajaran sehingga materi
lebih kontekstual dan dekat dengan kehidupan siswa.®

8. Muliarsa, dkk. Problem Based Learning Bermuatan Local Wisdom
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa SMP, 2024.

Penelitian ini menganalisis pengaruh model Problem Based
Learning bermuatan local wisdom terhadap kemampuan berpikir kritis
dan kreatif siswa SMP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi
local wisdom dalam pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan

berpikir kritis dan kreatif siswa secara lebih baik dibandingkan

pembelajaran konvensional . ®

3 Aprilia Tina Lidyasari dkk., “Peningkatan Kompetensi Pedagogi Guru PAUD Dalam Pelatihan
Pengembangan Kurikulum Berbasis Local Wisdom,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia
Dini 8, no. 5 (2024): 905-14, https://doi.org/10.31004/0bsesi.v8i5.6099.

% Ali Shodikin dkk., “Penguatan Kompetensi Guru SMP Kabupaten Pasuruan Melalui
Pendampingan Penyusunan Modul Ajar Berbasis Kearifan Lokal,” RAINSTEK: Jurnal Terapan
Sains Dan Teknologi 6, no. 4 (2024): 291-300, https://doi.org/10.21067/jtst.v6i4.10952,

% | Kadek Muliarsa, A. A. I. A. Rai Sudiatmika, dan Ni Made Pujani, “Problem Based Learning
Bermuatan Kearifan Lokal Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kreatif Siswa SMP,” Jurnal
llmiah Pendidikan Profesi Guru 7, no. 2 (2024): 415-25, https://doi.org/10.23887/jippg.v7i2.83804.
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9. Dewi Diva Anggani Fandy. Pentingnya Kompetensi Pedagogik sebagai
Bekal Utama Mahasiswa Keguruan dalam Mewujudkan Guru
Profesional, 2026.

Penelitian ini membahas pentingnya kompetensi pedagogik
sebagai bekal utama mahasiswa keguruan dalam mempersiapkan diri
menjadi guru profesional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penguasaan kompetensi pedagogik berperan penting dalam memahami

karakteristik peserta didik, merancang pembelajaran yang efektif, serta

meningkatkan kualitas pembelajaran secara menyeluruh.®’

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian

No | Nama Peneliti & Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul Penelitian Penelitian

1 Pamungkas, A., Sama-sama Tidak meneliti | Penelitian ini
dkk. (2017). mengkaji kompetensi memadukan
Implementasi peran local pedagogik dan | kompetensi
Model wisdom konteks pedagogik dan
Pembelajaran IPA | terhadap pesantren. local wisdom
Berbasis Local peningkatan dengan
Wisdom untuk mutu belajar. lingkungan
Meningkatkan pesantren sebagai
Kreativitas dan variabel
Hasil Belajar moderasi, bukan

hanya
implementasi
model
pembelajaran.

2 Rosyada, A. dkk | Sama-sama Tidak meneliti | Penelitian ini
(2021). membahas local wisdom | memperluas
Pengaruh kompetensi dan fokus dengan
Kompetensi pedagogik lingkungan memasukkan
Pedagogik Guru | dan pesantren. unsur local
terhadap Kualitas | pengaruhnya wisdom dan
Pembelajaran terhadap konteks
Sekolah mutu pesantren dalam
Menengah Atas di | pembelajaran.

37 Fandy, “Pentingnya Kompetensi Pedagogi Sebagai Bekal Utama Mahasiswa Keguruan Dalam
Mewujudkan Guru Profesional.”
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Kota Sekayu, pembelajaran IPS
Sumatera Selatan tingkat MTs.
Suastra, I Wayan., | Sama-sama Berfokus pada | Penelitian ini
dkk. (2021). mengkaji pengembangan | mengintegrasikan
Elaborating penerapan model kompetensi
Indigenous local wisdom | pembelajaran | pedagogik, local
Science Content dalam IPA berbasis wisdom, dan
into Science pembelajaran. | indigenous lingkungan
Learning science pesantren untuk
Process: A New menganalisis
Science mutu
Instructional pembelajaran
Model to Develop IPS.
Students' Local
Wisdom-Based
Characters and
Higher Order
Thinking Skills
Dallia Hadhirotul | Sama-sama Variabel Meneliti
Qudsiyyati dkk. meneliti terikat Adalah | pengaruh
(2021). kompetensi kinerja guru kompetensi
Pengaruh pedagogic pada jenjang pedagogik
Kompetensi guru dengan | TK/RA terhadap mutu
Pedagogik Guru | pendekatan pembelajaran IPS
terhadap Kinerja | kuantitatif serta
Guru TK/RA di dikombinasikan
Se-Kecamatan dengan variabel
Cikedung local wisdom dan
Indramayu Jawa lingkungan
Barat pesantren.
Maryana, dkk. Sama-sama Fokus pada Penelitian ini
(2023). Pengaruh | membahas manajemen mengalihkan
Manajemen pengaruh sarana fokus pada
Sarana dan faktor prasarana, lingkungan
Prasarana lingkungan bukan variabel | pesantren sebagai
terhadap Kegiatan | terhadap pedagogik dan | variabel
Belajar Mengajar | mutu local wisdom | moderasi, bukan
di SMPN 56 pembelajaran sarana prasarana
Bandung sebagai variabel
utama.
Lidyasari, dkk. Sama-sama Fokus pada Penelitian ini
(2024). mengkaji PAUD dan mengadaptasi
Peningkatan hubungan tidak meneliti | konsep
Kompetensi antara mutu kompetensi
Pedagogik Guru | kompetensi pembelajaran | pedagogik dan
PAUD melalui pedagogik IPS local wisdom
Pelatihan pada jenjang
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Kurikulum dan local MTs dan
Berbasis Local wisdom mengaitkannya
wisdom dengan mutu
pembelajaran IPS
di lingkungan
pesantren.
Shodikin, dkk. Sama-sama Fokus pada Penelitian ini
(2024). meneliti penguatan meneliti
Penguatan kompetensi modul ajar, hubungan
Kompetensi Guru | pedagogik tidak meneliti | langsung
SMP Kabupaten | dan local mutu antarvariabel (X1,
Pasuruan melalui | wisdom pembelajaran | Xz, Y) dengan
Modul Ajar lingkungan
Berbasis Local pesantren sebagai
wisdom variabel
moderasi, bukan
sekadar
penguatan
kompetensi.
Muliarsa, dkk. Sama-sama Tidak Penelitian ini
(2024). Problem | menyoroti membahas mengintegrasikan
Based Learning local wisdom | kompetensi kompetensi
Bermuatan Local | sebagai pedagogik pedagogik, local
wisdom terhadap | penguat guru dan wisdom, dan
Kemampuan dalam konteks lingkungan
Berpikir Kritis & | pembelajaran | pesantren pesantren untuk
Kreatif Siswa menjelaskan
SMP mutu
pembelajaran IPS
secara holistik.
Fandy, Diva Sama-sama Penelitian Menambahkan
Dewi Anggani membahas terdahulu variabel local
(2026). kompetensi mengkaji wisdom dan
Pentingnya pedagogik. kompetensi lingkungan
Kompetensi pedagogik pesantren sebagai
Pedagogik pada variabel
sebagai Bekal mahasiswa moderasi dalam
Utama keguruan, meningkatkan
Mahasiswa sedangkan mutu
Keguruan dalam penelitian ini | pembelajaran
Mewujudkan menguji IPS.
Guru Profesional pengaruh
kompetensi
pedagogik
terhadap mutu
pembelajaran

IPS.
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F. Definisi Operasional

1.

2.

Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik merupakan seperangkat kemampuan
profesional yang wajib dimiliki oleh seorang guru dalam mengelola
proses pembelajaran secara menyeluruh. Kemampuan ini mencakup
pemahaman terhadap karakteristik peserta didik, perencanaan
pembelajaran yang sistematis, pelaksanaan kegiatan belajar yang
efektif, serta evaluasi yang berorientasi pada peningkatan kualitas hasil
belajar. Penguasaan terhadap teori-teori belajar, pengembangan
kurikulum, dan penciptaan suasana belajar yang interaktif dan
menyenangkan menjadi bagian integral dari kompetensi ini. Dalam
konteks penelitian ini, kompetensi pedagogik dipahami sebagai
kapasitas guru dalam merancang dan mengimplementasikan
pembelajaran secara optimal guna mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan.
Local Wisdom

Local wisdom merujuk pada kemampuan guru untuk
mengadaptasi dan mengintegrasikan nilai-nilai budaya, tradisi, serta
potensi lokal ke dalam proses pembelajaran. Kreativitas ini tidak hanya
tercermin dalam inovasi metode dan media pembelajaran, tetapi juga
dalam penyusunan materi ajar yang relevan dengan lingkungan sosial
budaya peserta didik. Dengan pendekatan ini, pembelajaran menjadi
lebih kontekstual, bermakna, dan mudah dipahami karena berakar pada

pengalaman hidup siswa sehari-hari. Dalam penelitian ini, kreativitas
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berbasis local wisdom diposisikan sebagai variabel pendukung yang
memperkuat hubungan antara kompetensi pedagogik dan mutu
pembelajaran.
. Mutu Pembelajaran

Mutu pembelajaran adalah tingkat keberhasilan proses
pembelajaran yang ditunjukkan melalui ketercapaian tujuan
pembelajaran, kepuasan peserta didik, serta peningkatan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Mutu pembelajaran tidak hanya dilihat dari
hasil belajar siswa, tetapi juga dari proses pembelajaran yang efektif,
menyenangkan, dan relevan dengan kebutuhan siswa. Dalam penelitian
ini, mutu pembelajaran dipahami sebagai keseluruhan dari aktivitas
pembelajaran yang dipengaruhi oleh kompetensi pedagogik guru dan
kearifan local dengan peran lingkungan pesantren sebagai faktor
pendukung.
. Lingkungan Pesantren

Lingkungan pesantren adalah keseluruhan aspek fisik, sosial,
religius, dan budaya yang berkembang di satuan pendidikan berbasis
pesantren. Lingkungan ini membentuk ruang hidup dan belajar yang
khas, di mana interaksi antara guru dan peserta didik berlangsung dalam
nuansa yang sarat nilai-nilai keagamaan, tradisi keilmuan Islam,
kedisiplinan kolektif, serta relasi sosial yang erat. Baik secara langsung
maupun tidak langsung, lingkungan pesantren turut memengaruhi

proses pembelajaran melalui suasana spiritual dan pola kehidupan yang
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menjadi ciri utama lembaga pendidikan Islam, baik yang bersifat

tradisional maupun modern.

G. Sistematis Penulisan

Untuk memudahkan dalam memahami keseluruhan isi penelitian ini,

penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut:

1.

3.

Bab I Pendahuluan

Bab ini memuat landasan awal penelitian yang terdiri dari
latar belakang masalah yang menguraikan urgensi penelitian
terkait pengaruh kompetensi pedagogik dan local wisdom
terhadap mutu pembelajaran IPS dengan lingkungan pesantren
sebagai variabel moderasi. Selain itu, Bab ini juga berisi rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian baik secara teoretis
maupun praktis, orisinalitas penelitian, definisi operasional, serta
sistematika penulisan.
Bab II Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi kajian teori yang menjadi dasar konseptual
penelitian. Pembahasan meliputi teori tentang kompetensi
pedagogik, local wisdom, mutu pembelajaran, dan lingkungan
pesantren. Selain itu, dalam Bab ini juga disajikan perspektif teori
dalam Islam, kerangka berpikir yang menggambarkan hubungan
antarvariabel, serta hipotesis penelitian yang dirumuskan
berdasarkan kajian teori.

Bab III Metode Penelitian
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Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam
penelitian, meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, variabel penelitian (kompetensi pedagogik, local
wisdom, mutu pembelajaran, dan lingkungan pesantren sebagai
variabel moderasi), populasi dan sampel, sumber data, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas,
serta teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis,
termasuk analisis regresi dan moderasi.

4. Bab IV Paparan Data dan Hasil Penelitian
5. Bab V Pembahasan

6. Bab VI Penutup



BABII

TINJAUAN PUSTKA

A. Kajian Teori

1. Kompetensi Pedagogik
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen menetapkan bahwa guru adalah tenaga
pendidik profesional yang memiliki tanggung jawab utama dalam
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik di jalur pendidikan formal.® Untuk
menjalankan peran tersebut, guru diwajibkan menguasai empat
kompetensi pokok, yaitu kompetensi pedagogik, profesional,
kepribadian, dan sosial. Dalam hal ini, kompetensi pedagogik dipandang
sebagai salah satu pilar utama yang harus dimiliki oleh setiap guru.®®
Guru di tuntut untuk mampu menyusun kurikulum yang relevan dengan
konteks satuan pendidikan, menciptakan proses belajar yang interaktif
dan sesuai dengan realitas peserta didik, serta melakukan penilaian hasil
belajar dengan alat ukur yang valid dan objektif.*> Dengan demikian,
kompetensi ini tidak hanya menyangkut aspek teknis pengajaran, tetapi

juga mencakup kemampuan membangun suasana belajar yang inklusif,

kondusif, dan mampu mengembangkan potensi siswa secara maksimal.

3 Republik Indonesia, “Presiden Republik Indonesia” (2005).
% Dwi Syaputri dkk., “Implementasi Kompetensi Pedagogik Guru” 3, no. 6 (2025).
40 Septian Nur Ika Trisnawati, Pengelolaan Administrasi Kurikulum, 2014.

24
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Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Guru dan Dosen
Nomor 14 Tahun 2005,* standar kompetensi guru dijabarkan lebih rinci
dalam peraturan pelaksanaannya. Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik
dan Kompetensi Guru sebelumnya menjadi rujukan utama yang merinci
kompetensi pedagogik ke dalam sepuluh indikator kemampuan.*?
Namun seiring dengan perkembangan kebutuhan pendidikan, regulasi
ini telah diperbaharui.

Regulasi yang berlaku saat ini adalah Peraturan Menteri
Pendidikan Dasar dan Menengah (Permendikdasmen) Nomor 21 Tahun
2025 tentang Standar Tenaga Kependidikan pada Pendidikan Anak Usia
Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.*®
Peraturan yang ditetapkan pada tanggal 29 Oktober 2025 dan mulai
berlaku pada tanggal 31 Oktober 2025 ini secara resmi
mencabut dan menggantikan Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007.%*
Dengan demikian, seluruh standar kompetensi guru, termasuk
kompetensi pedagogik, kini mengacu pada regulasi terbaru ini, bukan
lagi pada Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007.

Dalam regulasi terbaru ini, kompetensi pedagogik didefinisikan

sebagai kemampuan mengelola pembelajaran yang berpusat pada murid

41 Presiden Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia No 14 Tahun2005.

42 Menteri Pendidikan Nasional, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia”
(2007).

4 Rio Aditya Prayuda, Zainal Munir,dan Wiwin Nur Siam, “Pengaruh Pemakaian Gadget Terhadap
Perilaku Sosial Siswa Di Sekolah Dasar Negeri Taal 01 Kecamatan Tapen Kab. Bondowoso,” Jurnal
Keperawatan Profesional 8, no. 1 (2020): 40-48, https://doi.org/10.33650/jkp.v8i1.1020.

4 Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah, “Peraturan Menteri Pendidikan Dasar Dan
Menengah Republik Indonesia No 21 Tahun 2025” (2025).
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untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kompetensi pedagogik meliputi

kemampuan-kemampuan sebagai beriku

t'45

Tabel 2. 1 Kompetensi Pedagogik Permendikdasmen Nomor 21
Tahun 2025

No

Kompetensi Inti

Kompetensi Guru

Pemahaman Peserta
Didik

Guru memahami kondisi siswa dari
sisi fisik, intelektual, emosional,
sosial, moral, spiritual, dan budaya.
Guru mampu mengenali potensi,
pengetahuan awal, serta kesulitan
belajar siswa.

Penguasaan Teori
Belajar

Guru menguasai berbagai teori
belajar dan prinsip pembelajaran,
serta menerapkannya melalui
strategi, metode, dan teknik
mengajar yang kreatif sesuai
kebutuhan siswa.

Pengembangan
Kurikulum

Guru mampu merancang kurikulum
dengan menetapkan tujuan,
memilih pengalaman belajar,
menentukan dan mengorganisasi
materi sesuai karakter siswa, serta
menyusun indikator dan instrumen
penilaian.

Pelaksanaan
Pembelajaran

Guru merancang dan melaksanakan
pembelajaran secara efektif di
kelas, laboratorium, maupun
lapangan, menggunakan
media/sumber belajar yang tepat,
serta mengambil keputusan sesuai
situasi pembelajaran.

Pemanfaatan TIK

Guru menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi untuk
mendukung dan meningkatkan
kualitas pembelajaran.

4 Mifta Huljannah Langkau, Nur Qomari, “Implementasi Pedagogik Guru Dalam Kurikulum

Merdeka : Studi

Literatur” 17,

https://doi.org/10.35457/konstruk.v17i1.4169.

no. 1 (2025): 195-205,



27

6 Fasilitasi potensi siswa

Guru menyediakan berbagai
kegiatan pembelajaran untuk
mendorong prestasi optimal dan
memberi ruang bagi siswa
mengaktualisasikan potensi,
termasuk kreativitas.

7 Komunikasi efektif

Guru membangun komunikasi yang
santun, empatik, dan efektif dengan
siswa baik secara lisan maupun
tulisan, serta menciptakan interaksi
belajar yang menyenangkan.

8 Penilaian dan evaluasi

Guru memahami prinsip evaluasi,
menyusun instrumen penilaian,
melaksanakan penilaian
berkelanjutan, serta menganalisis
hasil belajar siswa.

9 Pemanfaatan hasil
evaluasi

Guru memanfaatkan hasil penilaian
untuk menentukan ketuntasan
belajar, merancang
remedial/pengayaan,
menyampaikan hasil kepada pihak
terkait, dan memperbaiki
pembelajaran.

10 | Refleksi pembelajaran

Guru melakukan refleksi terhadap
proses belajar-mengajar,
menggunakan hasil refleksi untuk
perbaikan, dan melaksanakan PTK
untuk peningkatan kualitas
pembelajaran.

2. Local Wisdom

Istilah local wisdom, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI), terdiri dari dua unsur: wisdom yang berarti kebijaksanaan, dan

local yang menunjuk pada hal-hal yang bersifat setempat. Secara

konseptual, local wisdom dapat dipahami sebagai himpunan nilai,

gagasan, dan cara pandang yang tumbuh dari lingkungan sosial
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masyarakat, mengandung kebijaksanaan praktis, bernilai positif, dan
menjadi acuan dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

Dalam perspektif Rinitami Njatrijani (2018)*, local wisdom
mencerminkan pengetahuan dan strategi hidup yang lahir dari cara
pandang masyarakat terhadap realitas sosial dan lingkungan mereka.
Pengetahuan ini tidak bersifat abstrak semata, melainkan diwujudkan
dalam tindakan nyata yang adaptif terhadap dinamika zaman dan
tantangan kehidupan. Dengan demikian, /ocal wisdom menjadi bentuk
respons aktif masyarakat dalam mempertahankan keberlangsungan
hidupnya.

Sementara itu, E. Tiezzi (2003)*" menyoroti bahwa local wisdom
merupakan bentuk pengetahuan yang konkret, hasil dari proses historis
yang panjang dan berlangsung secara kolektif dalam masyarakat.
Pengetahuan ini berkembang seiring waktu dan berakar kuat dalam
sistem local yang mereka alami bersama, sehingga melahirkan tradisi,
norma, dan praktik sosial yang diwariskan lintas generasi.

Secara mendasar, /local wisdom dapat dipahami sebagai
seperangkat nilai yang tumbuh, dipelihara, dan dihormati oleh suatu
masyarakat. Nilai-nilai tersebut dianggap benar serta dijadikan pedoman

dalam bersikap dan berinteraksi sosial. Local wisdom berperan penting

dalam membentuk identitas, harga diri, dan martabat individu di dalam

4 Rinitami Njatrijani, Local wisdom Dalam Perspektif Budaya Kota Semarang, Gema Keadilan,
vol. 5, 2018

47 E. Tiezzi, N. Marchettini, dan M. Rosini, “Extending the Environmental Wisdom beyond the
Local Scenario: Eco-Clynamic Analysis and the Learning Community,” Advances in Ecological
Sciences 18 (2003): 349-56.
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lingkungannya. Di dalamnya terkandung unsur pengetahuan,
kecerdasan, serta kreativitas khas yang bersumber dari pengalaman dan
pemikiran tokoh masyarakat maupun warga setempat, yang secara
kolektif turut memberikan kontribusi terhadap perkembangan
peradaban.

Dengan merangkum pandangan-pandangan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa local wisdom bukan sekadar peninggalan budaya,
melainkan juga sumber pengetahuan, nilai etis, dan strategi hidup yang
memungkinkan masyarakat untuk bertahan dan berkembang. la menjadi
refleksi dari jati diri kolektif yang menjaga harmoni antara manusia
dengan alam, sesama manusia, dan Tuhan. Oleh sebab itu, local wisdom
memiliki posisi strategis dalam menciptakan kehidupan sosial yang
selaras sekaligus menjadi fondasi utama dalam pembangunan
masyarakat yang berkelanjutan. Berdasarkan teori diatas maka indikator

dalam penelitian ini yakni:

Tabel 2. 2 Indkator Local wisdom

Aspek Indikator Penjelasan Dasar
Utama dalam Konteks Kontekstual Teoretis
Pesantren &
Pembelajaran
IPS
Nilai dan Menanamkan Guru KBBI;
Norma nilai-nilai mengintegrasikan Rinitami
Pesantren moral, religius, | nilai-nilai seperti Njatrijani
dan sosial kejujuran, disiplin, (2018)
dalam kegiatan | dan gotong royong
belajar yang tumbuh dari
tradisi pesantren dan
masyarakat sekitar
Adaptif Guru dan siswa | Local wisdom Rinitami
terhadap mampu digunakan secara Njatrijani
menyesuaikan | kontekstual untuk (2018)
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Perubahan nilai-nilai lokal | mendukung inovasi
Pendidikan dengan pembelajaran
perkembangan | modern tanpa
ilmu dan kehilangan akar
teknologi tradisi
Berbasis Pembelajaran Nilai lokal muncul E. Tiezzi
Pengalaman | mengaitkan dalam praktik (2003)
Kolektif materi IPS keseharian santri
Komunitas dengan seperti kerja bakti,
Pesantren pengalaman musyawarah, dan
sosial dan kepedulian sosial
budaya di
lingkungan
pesantren
Panduan Etis | Local wisdom Nilai local wisdom Rinitami
dan Spiritual | menjadi dasar memperkuat Njatrijani
dalam pembentukan karakter religius dan | (2018)
Pembelajaran | sikap spiritual tanggung jawab
dan etika siswa dalam belajar
belajar
Identitas Nilai-nilai Pembelajaran E. Tiezzi
Budaya pesantren dan menumbuhkan rasa | (2003)
Pesantren tradisi lokal bangga terhadap
menjadi budaya lokal serta
identitas semangat
pembelajaran kebersamaan antar-
IPS siswa
Praktik Kegiatan Misalnya, Rinitami
Sosial dan belajar pembelajaran IPS Njatrijani
Kegiatan mencerminkan | mengangkat tema (2018)
Nyata praktik sosial sosial
berbasis local kemasyarakatan
wisdom seperti ukhuwabh,
ta’awun, dan
kepedulian terhadap
lingkungan
Harmoni Pembelajaran Local wisdom KBBI; E.
Manusia— menanamkan digunakan untuk Tiezzi
Alam-Tuhan | kesadaran menanamkan sikap | (2003)
ekologis dan peduli terhadap
spiritual lingkungan serta
tanggung jawab
sebagai khalifah di
bumi
Pewarisan Guru berperan | Pembelajaran IPS E. Tiezzi
Nilai Lokal sebagai agen menjadi sarana (2003)
melalui pelestari nilai pewarisan nilai
Pendidikan dan tradisi lokal | budaya dan
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dalam kebajikan lokal
pembelajaran kepada generasi
muda

Kreativitas Guru Misalnya, Rinitami
Berbasis menciptakan menggunakan Njatrijani
Local inovasi contoh kasus lokal, | (2018)
wisdom pembelajaran permainan

dengan tradisional, atau

memanfaatkan | kearifan masyarakat

potensi dan sekitar sebagai

budaya lokal media pembelajaran

IPS

Kontribusi Nilai dan Local wisdom Sintesis
terhadap praktik local membuat teori &
Mutu wisdom pembelajaran lebih | relevansi
Pembelajaran | meningkatkan kontekstual, penelitian

motivasi, menyenangkan, dan

partisipasi, dan | bermakna bagi siswa

pemahaman

siswa

3. Mutu Pembelajaran
Mutu pembelajaran merupakan cerminan dari kualitas proses dan
hasil belajar yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didik, yang
terlihat dari keunggulan pelaksanaan pembelajaran berdasarkan
berbagai aspek seperti perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta
dampaknya terhadap kompetensi dan karakter peserta didik.*® Untuk
mencapai mutu pembelajaran yang optimal, diperlukan pengelolaan
pembelajaran yang terencana dan berkelanjutan.*® Upaya peningkatan

mutu ini mencakup berbagai langkah strategis, mulai dari merancang

tujuan pembelajaran yang jelas dan terukur, mengutamakan kualitas

4 Utami Okta Ria Enes, Kusen Kusen, dan Deri Wanto, “Implementasi Sistem Penjaminan Mutu
Internal Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di MIN 1 Rejang Lebong,” Adaara: Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam 14, no. 1 (2024): 1-14.

49 Peni Latifah & Titik Haryati, “Aspek Dinamika Manajemen Mutu Dalam Konteks Pendidikan”
4, no. 2 (2024): 107-14.
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interaksi edukatif di dalam kelas, hingga memastikan pendidik memiliki
kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian yang
memadai.

Selain itu, keterlibatan peserta didik secara aktif serta dukungan
dari lingkungan belajar (termasuk teman sebaya dan keluarga) menjadi
kunci dalam memperluas cakupan dan efektivitas proses
pembelajaran.®® Evaluasi formatif dan sumatif secara berkala, serta
pencarian inovasi dalam strategi dan media pembelajaran terutama di
era digital juga menjadi bagian penting dalam proses peningkatan mutu.
Semua ini tidak lepas dari sistem penjaminan mutu internal di tingkat
satuan pendidikan, yaitu mekanisme sistematis yang dilakukan oleh
pendidik, tenaga kependidikan, dan unit penjaminan mutu untuk
mengawasi dan memastikan penyelenggaraan pembelajaran berjalan
secara konsisten dan berkesinambungan.®!

Dalam penelitian ini, mutu pembelajaran dipahami melalui lensa
teori Joseph M. Juran (1999) yang memperkenalkan konsep Quality
Trilogy, yaitu tiga pilar utama: perencanaan (planning), pengendalian
(control), dan perbaikan (improvement). Juran mendefinisikan mutu
sebagai "fitness for use"”, yakni sejauh mana suatu produk atau layanan

sesuai dengan kebutuhan dan tujuan penggunanya. Dalam konteks

pembelajaran, mutu berarti kemampuan proses dan hasil belajar dalam

%0 Indah Susanty, Universitas Negeri Jakarta, dan Kota Jakarta Timur, “Pengaruh Lingkungan
Belajar Dan Dukungan Teman Sebaya Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Universitas Negeri
Jakarta , Indonesia” 2, no. 6 (2024).

51 Titiek Surya Ningsih dkk., “Digitalisasi Media Pembelajaran Sebagai Strategi Penguatan
Komunikasi Budaya Dan Keterampilan Komunikasi Peserta Didik” 5, no. 4 (2025),
https://doi.org/10.59818/jpi.v5i4.1789.
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memenuhi kebutuhan peserta didik serta mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan.®?

Mutu menurut Juran bukanlah hasil yang terjadi secara spontan,
melainkan buah dari proses yang dirancang secara sistematis,
dikendalikan dengan cermat, dan diperbaiki secara berkelanjutan. Oleh
karena itu, mutu pembelajaran tidak hanya tercermin dari capaian
akademik siswa, tetapi juga dari kemampuan guru dalam merancang,
melaksanakan, dan menyempurnakan proses belajar secara konsisten.
Di lingkungan pesantren, mutu pembelajaran juga harus mencakup

dimensi spiritual, sosial, dan budaya yang menjadi identitas khas

institusi tersebut.®® Berikut tabel indikator berdasarkan teori diatas:

Tabel 2. 3 Indikator Quality Trilogy

Aspek Indikator Mutu Makna Operasional

Quality Pembelajaran di

Trilogy Lingkungan

Pesantren
Guru merancang Pembelajaran dirancang
pembelajaran sesuai kontekstual, religius, dan
kebutuhan siswa dan berbasis local wisdom.

Quality karakter pesantren.

Planning Tujuan dan materi Rencana pembelajaran
pembelajaran sesuai memperhatikan
kurikulum serta nilai keseimbangan akademik
sosial-keagamaan. dan spiritual.

Guru melaksanakan Proses belajar terpantau,
pembelajaran dengan siswa aktif, dan interaksi
metode yang efektif guru-siswa berjalan baik.

Quality dan variatif.

c Guru melakukan Adanya sistem

ontrol . .
evaluasi dan pengawasan dan refleksi
memberikan umpan proses pembelajaran.
balik terhadap hasil
belajar.

52 J, M. Juran, “Quality Trilogy.,” Quality Progress 19, no. 8 (1986): 19-24

53 Agus Suprayogi Mutammimah, Nisa Candra, Sofiyah, “Budaya Pesantren Sebagai Penjaga Moral

Bangsa” 4, no. November 2025 (2026).
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Guru melakukan Guru terus memperbaiki
refleksi untuk mutu proses belajar
meningkatkan strategi | melalui inovasi.
Quality dan med_ia

Improvement pembelajaran. - —
Guru mengembangkan | Pembelajaran menjadi
kreativitas berbasis lebih bermakna dan sesuai
nilai-nilai lokal dan dengan konteks sosial
budaya pesantren. siswa.

4. Lingkungan Pesantren

Menurut Elizabeth B. Hurlock lingkungan dipahami sebagai
seluruh kondisi eksternal yang memengaruhi perkembangan individu
secara fisik, sosial, emosional, dan intelektual.>* Ia menekankan bahwa
pembentukan perilaku, kebiasaan, dan kepribadian seseorang tidak
semata-mata ditentukan oleh faktor bawaan (hereditas), melainkan
sangat dipengaruhi oleh interaksi yang terus-menerus antara individu
dan lingkungannya.

Lingkungan yang mendukung dapat menjadi katalis bagi
tumbuhnya sikap positif, rasa aman, semangat belajar, dan tanggung
jawab sosial.>® Sebaliknya, lingkungan yang tidak kondusif berpotensi
menghambat perkembangan dan memunculkan perilaku yang tidak
diharapkan. Oleh karena itu, lingkungan yang sehat, harmonis, dan
bernilai positif menjadi fondasi penting bagi terbentuknya individu yang
berkarakter kuat dan berprestasi.

Dalam ranah pendidikan, Hurlock menguraikan bahwa

lingkungan belajar terdiri dari tiga komponen utama: fisik, sosial, dan

% Elizabeth Bergner Hurlock, “Elizabeth Hurlock Psikologi Perkembangan.,” 1980.
% Bakhrudin All Habsy dkk., “Lingkungan Positif Dalam Mendukung Pembelajaran” 4 (2023): 211—
26.
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psikologis.®® Lingkungan fisik mencakup aspek-aspek seperti fasilitas
belajar, pencahayaan, kebersihan, dan kenyamanan ruang kelas semua
ini berkontribusi terhadap konsentrasi dan motivasi belajar siswa.
Lingkungan sosial melibatkan hubungan interpersonal antara guru dan
siswa, antarsiswa, serta dukungan dari orang tua dan pimpinan lembaga.
Relasi yang hangat dan saling menghargai mendorong kerja sama dan
semangat belajar. Sementara itu, lingkungan psikologis menyangkut
suasana emosional dan iklim belajar yang menumbuhkan rasa aman,
penghargaan, dan motivasi intrinsic semua ini mendukung
perkembangan optimal siswa.

Ketika diterapkan dalam konteks pesantren, teori Hurlock
memberikan landasan bahwa lingkungan pesantren merupakan faktor
eksternal yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan moral,
sosial, spiritual, dan akademik santri. Sebagai lembaga pendidikan
Islam, pesantren memiliki karakteristik lingkungan yang khas: tidak
hanya sebagai tempat belajar, tetapi juga sebagai ruang tinggal, ibadah,
dan interaksi sosial.®’ Seluruh dinamika kehidupan di pesantren menjadi
bagian integral dari proses pendidikan yang membentuk kepribadian

santri secara menyeluruh.

% Ratnasartika Aprilyani dkk., Perkembangan Peserta Didik, n.d.
5 Abu Anwar, “Karakteristik Pendidikan Dan Unsur-Unsur Kelembagaan Di Pesantren” 2, no. 2
(n.d.): 165-82.
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B. Perspektif Teori dalam Islam

1. Kompetensi Pedagogik dalam Islam

Dalam Islam, kompetensi pedagogik bukan hanya kemampuan
mengajar, tetapi juga mencerminkan ilmu, hikmah, dan tanggung jawab
moral seorang pendidik dalam membimbing peserta didik menuju
kebenaran dan akhlak yang baik. Guru dituntut memahami karakter,
kebutuhan, serta potensi siswa agar pembelajaran menjadi efektif dan
bermakna. [lmu dipandang sebagai cahaya yang menuntun manusia dari
kebodohan, sehingga guru berperan sebagai penerang yang
menyalurkan ilmu dengan kebijaksanaan dan kasih sayang. Hal ini
sejalan dengan ajaran Al-Qur’an yang menegaskan bahwa orang
berilmu memiliki derajat tinggi, menandakan bahwa penguasaan ilmu
dan kemampuan mendidik merupakan amanah mulia dalam Islam.*®
Konsep ini telah dijelaskan dalam Q.S. Az Zumar ayat 9 yang berbunyi:
O3l Gl (s Ob JR R BA0 5 130 005 55801 5345 ld5 1aali I 21 Culd 5 G

O S R W s ¥ sl

Artinya: “(Apakah orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang
yvang beribadah pada waktu malam dalam keadaan bersujud, berdiri,
takut pada (azab) akhirat, dan mengharapkan rahmat Tuhannya?
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah sama orang-orang yang
mengetahui  (hak-hak Allah) dengan orang-orang yang tidak
mengetahui (hak-hak Allah)?” Sesungguhnya hanya ululalbab (orang
vang berakal sehat) yang dapat menerima pelajaran.”

58 | ailatul Maghfiro Ramdhani dkk., “Model Profesionalisme Guru Berbasis Al-Qur’an Dan Hadis
Tarbawi: Integrasi Nilai-Nilai Qur’ Ani Dalam Pendidikan Islam Kontemporer,” Jurnal Review
Pendidikan Dan Pengajaran 9, no. 1 (2026): 165-72.
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2. Lingkungan dalam Islam

Dalam Islam, lingkungan memiliki peran penting dalam
membentuk perilaku, karakter, dan cara hidup manusia. Setiap individu
tumbuh dan berkembang dalam lingkungan tertentu yang dapat
memengaruhi pola pikir, sikap, serta tindakannya dalam kehidupan
sehari-hari. Lingkungan yang baik akan mendorong seseorang untuk
berperilaku positif, sedangkan lingkungan yang kurang baik dapat
memengaruhi seseorang ke arah perilaku yang kurang sesuai dengan
nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, Islam menganjurkan umatnya untuk
memilih  dan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
perkembangan akhlak, ilmu pengetahuan, dan keimanan.*® Hal tersebut
sejalan dengan firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Isra' ayat 84:

dadeAa_aG\r_%\_dsu 2858 dleT fa o5 o0 [ ()

Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), ‘Setiap orang berbuat sesuai
dengan pembawaannya masing-masing.” Maka, Tuhanmu lebih
mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap manusia bertindak sesuai
dengan keadaan, karakter, kebiasaan, dan pembentukan dirinya.
Pembawaan tersebut tidak terlepas dari pengaruh lingkungan tempat
seseorang hidup dan berinteraksi. Lingkungan keluarga, sekolah,
masyarakat, maupun budaya sekitar berkontribusi dalam membentuk
kebiasaan dan perilaku individu. Oleh karena itu, Islam menekankan

pentingnya menciptakan lingkungan yang baik agar manusia dapat

% Nurzamsinar dkk., “Peran Lingkungan Pendidikan Islam Dalam Pembentukan Karakter Peserta
Didik,”  Al-lkhtibar: ~ Jurnal  Illmu  Pendidikan 12, no. 02 (2025): 21-33,
https://doi.org/10.32505/ikhtibar.v12i2.12331.
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berkembang menjadi pribadi yang memiliki akhlak mulia dan
menempuh jalan yang diridhai Allah Swt. Dengan demikian, lingkungan
tidak hanya berfungsi sebagai tempat hidup, tetapi juga sebagai sarana
pembentukan karakter dan perilaku manusia sesuai dengan nilai-nilai

Islam.

C. Kerangka Berpikir

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

Lingkungan
Pesantrean

Kompetensi i i
Pedagogik ! !
: Mutu
! Pembelajaran
Local
Wisdom

Proses pembelajaran yang bermutu tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan guru dalam menyampaikan materi, tetapi juga oleh sejauh
mana guru mampu mengelola proses pembelajaran secara efektif dan
kreatif.®* Pembelajaran IPS di MTs Bahrul Ulum Tajinan Malang, mutu
pembelajaran dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal,
salah satunya adalah kompetensi pedagogik guru, local wisdom, serta

lingkungan pesantren.

80 Khaeroni Khaeroni, Wida Rachmiati, dan Anggita Mutiara, “Enhancing Learning Quality through
Effective Classroom Management: A Qualitative Study in Indonesian Elementary Schools,”
Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan 11, no. 01 (2025): 9-20,
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Kompetensi pedagogik adalah kemampuan yang dimiliki guru dalam
mengelola proses pembelajaran peserta didik, mencakup pemahaman
terhadap karakteristik siswa, penyusunan rencana pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran yang bersifat mendidik, serta penilaian terhadap
hasil belajar. Guru yang menguasai kompetensi pedagogik dengan baik
mampu merancang proses belajar yang sesuai dengan kebutuhan serta
potensi setiap peserta didik, sehingga efektivitas kegiatan belajar mengajar
dapat tercapai secara optimal. Selain itu, kompetensi pedagogik berperan
dalam membangun interaksi edukatif yang konstruktif antara guru dan
siswa, yang pada gilirannya berkontribusi terhadap peningkatan mutu
pembelajaran IPS.

Local wisdom menjadi aspek penting dalam mewujudkan
pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. Kreativitas guru yang
berakar pada nilai-nilai local wisdom memungkinkan peserta didik untuk
memahami materi IPS melalui contoh, praktik, dan pengalaman nyata di
lingkungan sekitar mereka. Integrasi unsur budaya lokal ke dalam
pembelajaran mampu menumbuhkan minat belajar,’! meningkatkan
keterlibatan siswa, dan memperkuat pemahaman terhadap nilai-nilai sosial
serta budaya daerah. Dengan demikian, local wisdom memiliki kontribusi
signifikan terhadap mutu pembelajaran IPS, terutama dalam membentuk

karakter dan kesadaran sosial siswa.

61 Slamet Rohman dan Muchamad Ridwanudin Laili, “Development Of Social Studis Learning
Vidios Geograpy Material Based On Local Wisdom As Sources And Social Studies Teaching
Materials,” Journal Civics And Social Studies 9, no. 1 (June 30, 2025): 75-89,.
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Namun demikian, pengaruh kompetensi pedagogik dan kreativitas
guru tidak dapat berdiri sendiri. Faktor lingkungan turut berperan sebagai
variabel moderasi yang memperkuat atau memperlemah hubungan antara
kedua variabel tersebut dengan mutu pembelajaran. Lingkungan pesantren
yang baik seperti budaya gotong royong, akhlak seorang santri terhadap
guru, akan mendukung guru dalam mengimplementasikan kompetensi
pedagogik dan kreativitasnya secara optimal. Sebaliknya lingkungan
pesantren yang kurang baik dapat menghambat guru untuk berinovasi dan

mengembangkan metode pembelajaran yang efektif.%?

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai

berikut:
Hi: Pengaruh Kompetensi Pedagogik terhadap Mutu Pembelajaran

1. Hipotesis Nol (Ho1): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
kompetensi pedagogik terhadap mutu pembelajaran mata pelajaran
IPS kelas VII di MTs Bahrul Ulum Tajinan, Malang.

2. Hipotesis Alternatif (Ha1): Terdapat pengaruh yang signifikan antara
kompetensi pedagogik terhadap mutu pembelajaran mata pelajaran

IPS kelas VII di MTs Bahrul Ulum Tajinan, Malang.

62 Sri Wahyuni F Siwi, Meyko Panigoro, dan Ivan Rahmat Santoso, “Pengaruh Manajemen Sarana
Dan Prasarana Pendidikan Terhadap Efektivitas Pembelajaran IPS Kelas VIIL,” Journal on Teacher
Education 5, no. 1 (2023): 513-22.
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Ha: Pengaruh Local Wisdom terhadap Mutu Pembelajaran

1. Hipotesis Nol (Hoz): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
local wisdom terhadap mutu pembelajaran mata pelajaran IPS kelas
VII di MTs Bahrul Ulum Tajinan, Malang.

2. Hipotesis Alternatif (H,2): Terdapat pengaruh yang signifikan antara
local wisdom terhadap mutu pembelajaran mata pelajaran IPS kelas

VII di MTs Bahrul Ulum Tajinan, Malang.

Hs: Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Local Wisdom terhadap Mutu

Pembelajaran

1. Hipotesis Nol (Hos): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan antara kompetensi pedagogik dan local wisdom terhadap
mutu pembelajaran mata pelajaran IPS kelas VII di MTs Bahrul
Ulum Tajinan, Malang.

2. Hipotesis Alternatif (Has): Terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan antara kompetensi pedagogik dan local wisdom terhadap
mutu pembelajaran mata pelajaran IPS kelas VII di MTs Bahrul

Ulum Tajinan, Malang.

Ha: Peran Moderasi Lingkungan Pesantren terhadap Hubungan Local

Wisdom dan Mutu Pembelajaran

1. Hipotesis Nol (Ho4): Lingkungan pesantren tidak berperan sebagai

variabel moderasi dalam hubungan antara local wisdom dan mutu
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pembelajaran mata pelajaran IPS kelas VII di MTs Bahrul Ulum
Tajinan, Malang.

Hipotesis Alternatif (Ha4): Lingkungan pesantren berperan sebagai
variabel moderasi dalam hubungan antara local wisdom dan mutu
pembelajaran mata pelajaran IPS kelas VII di MTs Bahrul Ulum

Tajinan, Malang.

Hs: Peran Moderasi Lingkungan Pesantren terhadap Hubungan Kompetensi

Pedagogik dan Mutu Pembelajaran

1.

Hipotesis Nol (Hos): Lingkungan pesantren tidak berperan sebagai
variabel moderasi dalam hubungan antara kompetensi pedagogik
dan mutu pembelajaran mata pelajaran IPS kelas VII di MTs Bahrul
Ulum Tajinan, Malang.

Hipotesis Alternatif (Has): Lingkungan pesantren berperan sebagai
variabel moderasi dalam hubungan antara kompetensi pedagogik
dan mutu pembelajaran mata pelajaran IPS kelas VII di MTs Bahrul

Ulum Tajinan, Malang.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif
dengan menggunakan jenis penelitian eksplanatori (eksplanatory
research) dengan memakai desain ex post facto.®® Metode kuantitatif di
pilih karena focus pada penelitian ini adalah pengukuran pengaruh antar
variable dalam pernyataan berbentuk angka, kemudian dilakukan
analisis secara statistic untuk memperoleh hasil penelitian yang
objektif.

Jenis penelitian eksplanatori digunakan karena penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antara variabel
bebas, yaitu kompetensi pedagogik dan local wisdom, terhadap variabel
terikat yaitu mutu pembelajaran IPS, dengan lingkungan pesantren
sebagai variabel moderasi. Melalui pendekatan ini, peneliti berusaha
menguji sejauh mana kompetensi pedagogik dan local wisdom
berpengaruh terhadap mutu pembelajaran, serta apakah lingkungan
pesantren memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut.

Desain penelitian yang digunakan adalah ex post facto, karena
peneliti tidak memberikan perlakuan langsung terhadap variabel-

variabel yang diteliti. Data diperoleh dari kondisi yang telah terjadi di

83 Hartono, Metodologi Penelitian, 2019.
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lapangan, tanpa adanya manipulasi atau intervensi dari peneliti. Dengan
demikian, penelitian ini hanya mengungkap fakta dan hubungan antar
variabel sebagaimana adanya berdasarkan data empiris yang

dikumpulkan melalui instrumen penelitian berupa angket.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Bahrul Ulum Tajinan Malang
dengan alamat lengkap Jl. Raya Tajinan No. 50 Malang Jawa Timur.
Lokasi penelitian dipilih dengan (purposive) sengaja dengan
melakukan pertimbangan bahwa MTs Bahrul Ulum Tajinan Malang
merupakan salah satu lembaga yang mengintegrasikan nilai-nilai islam

dan kebudayaan berbasis local wisdom dalam pembelajaran IPS.

3. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan komponen yang sangat penting
dalam sebuah penelitian berperan sebagai unsur yang diukur, diamati,
dan dianalisis untuk menjawab rumusan masalah yang di ajukan.
Menurut sugiyono (2020)% variabel penelitian adalah segala sesuatu
berbentuk apa saja yang di tetapkan oleh peneliti untuk menjadi acuan
dalam memperoleh informasi sehingga dapat menjadi dasar dalam
penarikan kesimpulan dalam kajian ilmiah.®® Variabel adalah ciri atau
atribut yang dimiliki oleh individu, objek, atau organisasi, yang dapat

diukur atau diamati serta menunjukkan perbedaan antar individu atau

8 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 2013.

8 Muhammad Ishtiag, “Book Review Creswell, J. W. (2014). Research Design: Qualitative,
Quantitative dan Mixed Methods Approaches (4th Ed.). Thousand Oaks, CA: Sage,” English
Language Teaching 12, no. 5 (2019): 40,
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kelompok. Dalam konteks penelitian, variabel berperan sebagai
indikator empiris yang merepresentasikan fenomena yang sedang
ditelaah oleh peneliti. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang

di gunakan yakni:

a. Variabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab perubahan terhadap variabel terikat.®*Aspek yang

berperan sebagai variabel bebas pada penelitian ini yakni:

Variabel bebas (X1) — Kompetensi Pedagogik

Variabel bebas (X2) — Local wisdom

b. Variabel terikat (Y) merupakan unsur dalam penelitian yang
mengalami perubahan sebagai respons terhadap pengaruh dari
variabel bebas. Berfungsi sebagai indikator hasil atau dampak yang
muncul akibat perlakuan atau kondisi yang ditentukan oleh
variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat
yakni:

Variabel terikat (Y) — Mutu Pembelajaran IPS

c. Variabel moderasi (Z) adalah variabel yang berperan dalam
mempengaruhi hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat. Kehadirannya dapat meningkatkan atau mengurangi

dampak yang ditimbulkan oleh variabel independen terhadap

8 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D.
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variabel dependen. Dalam konteks penelitian ini yang berperan

sebagai variabel moderasi yakni:

Variabel moderasi (Z) — lingkungan pesantren
4. Sampel

Dengan jumlah siswa yang tergolong terbatas, yakni sebanyak 66
siswa, maka seluruh siswa tersebut dijadikan sebagai sampel penelitian
melalui pendekatan teknik sampling jenuh (total sampling).®’ Teknik ini
diterapkan ketika ukuran populasi relatif kecil, sehingga seluruh
anggota populasi dapat dijadikan responden tanpa perlu seleksi
tambahan. Pendekatan ini memastikan bahwa semua karakteristik dapat

terakomodasi secara menyeluruh dalam analisis data

5. Data dan Sumber Data

a. Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif, yakni data yang disajikan dalam bentuk angka dan
memungkinkan untuk dianalisis secara statistik. Data tersebut
diperoleh melalui instrumen angket yang diisi oleh siswa sebagai
responden,  sehingga  hasilnya  dapat menggambarkan
kecenderungan, pola, dan hubungan antar variabel secara terukur
dan objektif.
Adapun data yang dikumpulkan berdasarkan empat variabel

penelitian yaitu:

87 Isra Dewi dkk., “Teori Populasi Dan Pengambilan Sampel,” Jurnal Literasiologi 14, no. 2 (2023):

1-9.
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1) Kompetensi Pedagogik (X1)
Diukur melalui persepsi siswa terhadap kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran, meliputi kemampuan
menjelaskan materi, menggunakan metode pembelajaran yang
sesuai, dan melakukan evaluasi belajar.

2) Local wisdom (Xz)
Diukur melalui persepsi siswa terhadap sejauh mana guru
mengaitkan pembelajaran IPS dengan nilai-nilai dan praktik
local wisdom di lingkungan sekitar.

3) Lingkungan pesantren (Z)
Diukur melalui persepsi siswa terhadap kondisi lingkungan
pesantren

4) Mutu Pembelajaran IPS (Y)
Diukur melalui tingkat kepuasan siswa terhadap mutu
pembelajaran, meliputi efektivitas penyampaian materi,
keterlibatan siswa dalam proses belajar, kejelasan penilaian,
dan hasil belajar yang dirasakan.

b. Sumber Data
1) Data Primer
Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara

langsung dari responden utama, yakni para siswa MTs Bahrul
Ulum Tajinan Malang yang mengikuti pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS). Sebanyak 66 siswa dipilih sebagai

sampel melalui pengisian angket yang dirancang
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menggunakan skala Likert. Instrumen ini digunakan untuk
menggali persepsi siswa terhadap sejumlah aspek penting
dalam proses pembelajaran IPS, meliputi kompetensi
pedagogik guru, local wisdom, lingkungn pesantren, serta
mutu pembelajaran berdasarkan yang mereka alami.
2) Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen
pendukung, antara lain:
e Profil data jumlah siswa MTs Bahrul Ulum Tajinan
Malang.
e Dokumen pembelajaran seperti silabus, RPP, dan
kurikulum IPS.
e Hasil penelitian terdahulu, buku referensi, serta jurnal
ilmiah yang relevan sebagai dasar teori dan pendukung

analisis.

6. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data agar dapat menjawab rumusan masalah dan
menguji hipotesis penelitian. Instrumen berfungsi sebagai sarana untuk
memperoleh informasi yang relevan, valid, dan reliabel mengenai

variabel-variabel yang diteliti.®® Angket kuesioner yang disajikan

8 | Komang Sukendra, Instrumen Penelitian, Deepublish, 2023.
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berdasarkan pada indikator yang relevan dengan kajian teori dengan

tujuan terpenuhinya indikator mutu pembelajaran yakni:

Tabel 3. 1 Instrumen Penelitian

Variabel Indikator Pernyataan Pengukuran
Penelitian (Butir Instrumen)
Pemahaman Guru memahami karakter,

X1 — Kompetensi
Pedagogik Guru

terhadap peserta
didik

kemampuan, dan
kebutuhan belajar santri.

Perencanaan
pembelajaran

Guru menyusun rencana
pembelajaran sesuai
kurikulum dan kondisi
santri.

Pelaksanaan
pembelajaran

Guru menciptakan suasana
belajar aktif,
menyenangkan, dan
bermakna.

Penggunaan Guru menggunakan
metode dan metode serta media yang
media sesuai dengan materi IPS
dan kondisi santri.
Evaluasi dan Guru melakukan evaluasi

tindak lanjut

hasil belajar dan
memperbaiki
pembelajaran berdasarkan
hasil tersebut.

Nilai sosial dan
budaya lokal

Pembelajaran
menanamkan nilai gotong
royong, musyawarah, dan
kepedulian sosial.

Nilai moral dan
spiritual

Guru mengintegrasikan
nilai religius dan akhlak
dalam pembelajaran IPS.

X - Local Kontekstualisasi | Materi IPS dikaitkan
wisdom . .
dengan dengan kehidupan sosial
kehidupan lokal | dan budaya di sekitar
pesantren.
Inovasi berbasis | Guru mengembangkan
nilai lokal strategi atau media
pembelajaran berbasis
budaya pesantren.
Perencanaan Guru merencanakan
Y — Mutu

Pembelajaran

pembelajaran
(Planning)

kegiatan pembelajaran
sesuai kebutuhan santri.
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(berdasarkan teori
Juran)

Proses Proses belajar berjalan
pembelajaran efektif, interaktif, dan
(Control) menyenangkan.
Peningkatan Guru melakukan inovasi
mutu dan refleksi untuk

(Improvement)

meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Hasil belajar dan
kepuasan santri

Santri merasa termotivasi,
memahami materi, dan
puas terhadap proses
belajar.

Z — Lingkungan
Pesantren
(Variabel
Moderasi)

Fisik

Fasilitas pesantren seperti
ruang kelas dan sarana
ibadah mendukung
kegiatan belajar.

Sosial

Hubungan antara guru dan
santri berlangsung
harmonis dan saling
menghormati.

Psikologis

suasana emosional dan
iklim belajar, seperti rasa
aman, penghargaan, dan
motivasi internal.
Lingkungan yang
menumbuhkan rasa
percaya diri dan
penerimaan sosial akan
memudahkan siswa
berkembang secara
optimal.

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah angket

kuesioner dengan media skala linkert dengan 5 tingkatan yakni:

Tabel 3. 2 Penskoran Angket

Pilihan Jawaban Skor pilihan jawaban
Positif Negatif

Sangat Setuju 5 1

Setuju 4 2

Netral 3 3

Tidak Setuju 2 4

Sangat Tidak Setuju 1 5
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Angket kuesioner dipilih karena dinilai efektif dalam
menghimpun persepsi responden secara efisien serta memungkinkan
peneliti untuk melakukan analisis statistik guna mengkaji keterkaitan
antarvariabel. Di samping itu, metode dokumentasi turut dimanfaatkan
untuk mengumpulkan data pelengkap, seperti informasi mengenai
kondisi lingkungan pesantren, jumlah peserta didik, serta pembelajaran

yang di sekolah.

7. Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa setiap butir
pernyataan dalam instrumen benar-benar mencerminkan konstruk
yang diukur. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan
menggunakan program SPSS versi 23 dengan teknik Pearson
Product Moment, yaitu mengorelasikan skor setiap item dengan
skor total variabel. Suatu item dinyatakan valid apabila nilai r hitung
lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 0,05, sedangkan jika

r hitung lebih kecil dari r tabel maka item dinyatakan tidak valid.®

Tabel 3. 3 Hasil Uji Validitas

Nomor r-tabel r-hitung Nilai Keterangan
Item Signifikansi
1 0,254 0,499 0,000 Valid
2 0,254 0,583 0,000 Valid
3 0,254 0,642 0,000 Valid
4 0,254 0,621 0,000 Valid
5 0,254 0,692 0,000 Valid
6 0,254 0,598 0,000 Valid
7 0,254 0,334 0,009 Valid
8 0,254 0,567 0,000 Valid
9 0,254 0,569 0,000 Valid

8 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D.
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10 0,254 0,683 0,000 Valid
11 0,254 0,445 0,000 Valid
12 0,254 0,656 0,000 Valid
13 0,254 0,395 0,002 Valid
14 0,254 0,389 0,002 Valid
15 0,254 0,096 0,465 Tidak Valid
16 0,254 0,435 0,001 Valid
17 0,254 0,497 0,000 Valid
18 0,254 0,039 0,768 Tidak Valid
19 0,254 0,651 0,000 Valid
20 0,254 0,554 0,000 Valid
21 0,254 0,653 0,000 Valid
22 0,254 0,502 0,000 Valid
23 0,254 0,548 0,000 Valid
24 0,254 0,410 0,001 Valid
25 0,254 0,594 0,000 Valid
26 0,254 0,467 0,000 Valid
27 0,254 0,620 0,000 Valid
28 0,254 0,350 0,006 Valid
29 0,254 0,522 0,000 Valid
30 0,254 0,628 0,000 Valid
31 0,254 0,679 0,000 Valid
32 0,254 0,620 0,000 Valid
33 0,254 0,657 0,000 Valid
34 0,254 0,693 0,000 Valid
35 0,254 0,791 0,000 Valid
36 0,254 0,698 0,000 Valid
37 0,254 0,666 0,000 Valid
38 0,254 0,563 0,000 Valid
39 0,254 0,647 0,000 Valid
40 0,254 0,479 0,000 Valid

Berdasarkan hasil pengujian validitas pada tabel tersebut,
penentuan valid atau tidaknya item dilakukan dengan
membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel sebesar 0,254 pada
taraf signifikansi 5% (0=0,05\alpha = 0,050=0,05). Suatu
pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r-hitung lebih besar
daripada r-tabel dan memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05.
Dari 40 item pernyataan yang diuji, sebanyak 38 item memenuhi
kriteria validitas. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rrr-hitung yang lebih
tinggi dari 0,254 serta nilai signifikansi yang berada di bawah 0,05.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar item dalam
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instrumen penelitian telah mampu mengukur variabel penelitian
dengan baik sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpulan
data.

Item nomor 15 dan 18 dinyatakan tidak valid karena tidak
memenuhi ketentuan validitas yang telah ditetapkan. Item nomor 15
memperoleh nilai rrr-hitung sebesar 0,096 dengan nilai signifikansi
0,465, sedangkan item nomor 18 memiliki nilai rrr-hitung sebesar
0,039 dengan signifikansi 0,768. Nilai tersebut lebih kecil dari rrr-
tabel dan tingkat signifikansinya melebihi 0,05. Oleh karena itu,
kedua item tersebut sebaiknya direvisi atau dihilangkan sebelum
instrumen digunakan pada penelitian selanjutnya.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah salah satu prosedur dalam penelitian
yang bertujuan untuk menilai sejauh mana suatu instrumen mampu
menghasilkan data yang konsisten dan stabil ketika digunakan
berulang kali dalam kondisi yang serupa, baik oleh peneliti yang
sama maupun berbeda.”® Dengan kata lain, reliabilitas
mencerminkan seberapa dapat dipercaya alat ukur tersebut dalam
memberikan hasil yang tetap dan tidak berubah-ubah saat mengukur
variabel yang sama.

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan
bantuan program SPSS versi 23 menggunakan metode Cronbach’s

Alpha. Metode ini digunakan untuk mengetahui konsistensi internal

" Noerdjanah, Afrianti Wahyu Sugiono, “Uji Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur SG Posture
Evaluation,” Jurnal Keterapian Fisik 5, no. 1 (2020): 1-7.
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antarbutir pertanyaan dalam satu variabel. Apabila nilai Cronbach’s
Alpha > 0,70, maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel dan
layak digunakan dalam penelitian. Sebaliknya, jika nilai
Cronbach’s Alpha < 0,70, maka reliabilitasnya dianggap rendah dan

instrumen perlu diperbaiki.

Tabel 3. 4 Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s Alpha Keterangan
0,937 Reliabel

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,937 pada 38 butir pernyataan, yang berarti instrumen
memiliki reliabilitas sangat tinggi karena melebihi batas minimum
0,70. Selain itu, nilai Corrected Item-Total Correlation seluruh item
berada pada rentang 0,302—0,769 atau di atas 0,30, sehingga semua
butir pernyataan dinyatakan konsisten dan layak digunakan. Nilai
Cronbach’s Alpha if Item Deleted yang berkisar 0,932-0,937 juga
menunjukkan bahwa tidak ada item yang perlu dihapus karena
seluruh pernyataan telah berkontribusi baik terhadap konsistensi

instrumen secara keseluruhan

8. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara sistematis yang digunakan
peneliti untuk memperoleh data yang valid, relevan, dan reliabel sesuai

dengan tujuan penelitian.”* Teknik ini berfungsi sebagai sarana untuk

' Ardiansyah, Risnita, dan M. Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen
Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif,” Jurnal IHSAN : Jurnal
Pendidikan Islam 1, no. 2 (2023): 1-9
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menghubungkan peneliti dengan realitas lapangan, sehingga hasil
penelitian dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya.

Instrumen utama dalam pengumpulan data pada penelitian ini
adalah kuesioner, yang terdiri atas sejumlah pernyataan yang dirancang
menggunakan skala Likert lima poin. Skala ini memberikan lima
pilihan jawaban, mulai dari “Sangat Setuju (SS)” hingga “Sangat Tidak
Setuju (STS)”, yang memungkinkan responden menyampaikan
persepsi mereka secara terukur terhadap setiap pernyataan yang
diajukan.

Penyusunan kuesioner didasarkan pada indikator-indikator dari
masing-masing variabel penelitian. Untuk variabel kompetensi
pedagogik (X1), butir-butir pernyataan dikembangkan dengan merujuk
pada aspek-aspek penting seperti perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran, pemahaman terhadap karakteristik peserta didik, serta
evaluasi hasil belajar. Sementara itu, variabel local wisdom (X2) diukur
melalui pernyataan yang menggambarkan sejauh mana guru mampu
mengintegrasikan  nilai-nilai  lokal ke dalam pembelajaran,
memanfaatkan media dan metode yang berakar pada budaya setempat,
serta menciptakan inovasi dalam merancang kegiatan belajar yang
kontekstual dan bermakna.

Adapun mutu pembelajaran IPS (Y) sebagai variabel terikat
diukur melalui indikator yang mencerminkan efektivitas proses
pembelajaran, peningkatan motivasi dan capaian belajar siswa, serta

kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta didik. Variabel moderasi
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berupa lingkungan pesantren (Z) dinilai berdasarkan ketersediaan,
kelayakan, dan pemanfaatan fasilitas yang mendukung proses
pembelajaran di sekolah

Selain kuesioner, peneliti juga memanfaatkan teknik dokumentasi
sebagai metode pelengkap untuk memperkaya dan menguatkan data
yang diperoleh. Teknik ini dilakukan dengan menghimpun dokumen-
dokumen relevan, seperti profil sekolah, data guru dan siswa, kondisi
lingkungan pesantren, serta dokumen administrasi pembelajaran.
Informasi dokumenter ini memberikan gambaran faktual mengenai
konteks sekolah tempat penelitian berlangsung, sekaligus menjadi dasar

pendukung dalam proses analisis data kuesioner.

. Analisis Data

Pada penelitian ini, proses analisis dilakukan guna mengungkap
sejauh mana kompetensi pedagogik serta local wisdom memberikan
kontribusi terhadap peningkatan mutu pembelajaran IPS. Selain itu,
analisis ini juga diarahkan untuk menguji peran lingkungan pesantren
sebagai variabel moderasi yakni apakah keberadaannya mampu
memperkuat atau justru melemahkan hubungan antara kedua variabel
bebas tersebut dengan mutu pembelajaran yang menjadi variabel
terikat.

Tahapan analisis data dimulai dengan pengolahan data hasil
kuesioner yang diperoleh dari peserta didik di MTs Bahrul Ulum
Tajinan Malang. Instrumen penelitian berupa angket kuesioner

menggunakan skala Likert lima tingkat, yang memungkinkan
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responden memberikan penilaian secara objektif terhadap setiap
pernyataan. Data yang terkumpul kemudian diuji melalui beberapa
tahap statistic serta menghindari terjadinya bias atau kesalahan
pengukuran sehingga data yang digunakan benar-benar layak untuk
dianalisis lebih lanjut.

Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, yang
bertujuan untuk menggambarkan karakteristik setiap variabel
penelitian. hipotesis. Setelah dilakukan analisis deskriptif dilanjut
dengan analisis inferensial yang dilakukan menggunakan teknik
analisis regresi berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA).
a. Analisis regresi berganda

Digunakan untuk mengetahui pengaruh langsung variabel
bebas, yaitu kompetensi pedagogik (Xi) local wisdom (Xz),
terhadap variabel terikat yaitu mutu pembelajaran IPS (Y). Melalui
uji ini, dapat diketahui seberapa besar kontribusi masing-masing
variabel bebas terhadap mutu pembelajaran secara simultan
(melalui uji F).

b. Koefisien determinasi (R?)

Digunakan untuk mengukur seberapa besar proporsi
perubahan pada mutu pembelajaran IPS dapat dijelaskan oleh
kompetensi pedagogic dan local wisdom. Semakin tinggi nilai R?,
semakin besar pula kontribusi kedua variabel tersebut terhadap

peningkatan mutu pembelajaran.
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c. Uji moderasi

Menggunakan metode Moderated Regression Analysis
(MRA). Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah lingkungan
pesantren (Z) mampu berperan sebagai variabel yang memperkuat
atau memperlemah hubungan antara variabel independen
(kompetensi pedagogik dan /local wisdom) dengan variabel
dependen (mutu pembelajaran IPS). Dalam praktiknya, MRA
dilakukan dengan menambahkan variabel interaksi (X:Z dan X>Z)
ke dalam model regresi. Apabila koefisien interaksi tersebut
signifikan (sig < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan

pesantren berperan sebagai variabel moderasi.

Dengan demikian, melalui uji MRA peneliti dapat mengetahui
apakah keberadaan sarana dan prasarana yang memadai dapat
memperkuat pengaruh kompetensi pedagogik dan /local wisdom
terhadap mutu pembelajaran IPS. Sebaliknya, apabila hasil uji
menunjukkan nilai signifikansi di atas 0,05, maka lingkungan pesantren
tidak memiliki efek moderasi yang berarti, atau dengan kata lain belum
mampu memperkuat hubungan antara variabel-variabel utama
penelitian.

Melalui serangkaian uji ini mulai dari uji t, uji F, uji koefisien
determinasi (R?), hingga uji moderasi (MRA) peneliti dapat menilai
secara komprehensif apakah kompetensi pedagogik guru benar-benar
memiliki pengaruh signifikan terhadap mutu pembelajaran IPS, dan

apakah local wisdom dapat meningkatkan efektivitas proses belajar
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mengajar. Selain itu, hasil analisis juga akan menunjukkan apakah
sarana dan prasarana yang memadai mampu memperkuat pengaruh
kedua variabel tersebut, sehingga mutu pembelajaran meningkat secara

signifikan

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan rangkaian tahapan yang disusun
secara sistematis oleh peneliti untuk memastikan bahwa seluruh proses
penelitian berjalan secara terarah dan sesuai dengan pendekatan
kuantitatif yang diterapkan. Penyusunan prosedur ini bertujuan untuk
menjaga konsistensi, ketelitian, dan validitas dalam setiap langkah
pelaksanaan penelitian, mulai dari tahap awal hingga pengambilan

kesimpulan.

Langkah-langkah dalam prosedur penelitian ini meliputi:

a. Perencanaan Penelitian
Peneliti merumuskan masalah, menetapkan tujuan, dan
menyusun kerangka teoritik serta hipotesis yang akan diuji.
Pada tahap ini juga dilakukan identifikasi variabel,
penentuan populasi dan sampel, serta pemilihan metode
pengumpulan data yang relevan.
b. Pengembangan Instrumen
Instrumen penelitian, seperti kuesioner dengan skala
Likert lima tingkat, dirancang untuk mengukur variabel-

variabel yang telah ditentukan. Instrumen ini disusun
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sedemikian rupa agar mampu menangkap persepsi responden
secara objektif dan terstruktur.
Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum digunakan dalam pengumpulan data,
instrumen diuji untuk memastikan validitas (valid dan
konstruk) serta reliabilitas (konsistensi hasil). Uji statistik
dilakukan untuk menghindari bias dan memastikan bahwa
data yang dikumpulkan dapat diandalkan.
. Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dari responden yang telah
ditentukan, yaitu peserta didik di MTs Bahrul Ulum Tajinan.
Proses ini dilakukan secara sistematis sesuai dengan prosedur
yang telah dirancang.
Pengolahan dan Analisis Data

Data yang terkumpul diolah dan dianalisis melalui
tahapan deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif
digunakan untuk menggambarkan karakteristik variabel,
sedangkan analisis inferensial seperti regresi berganda dan
Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan untuk
menguji hubungan antar variabel dan peran moderasi.
Penarikan Kesimpulan dan Implikasi

Berdasarkan  hasil analisis, peneliti menarik
kesimpulan mengenai pengaruh kompetensi pedagogik dan

kreativitas  berbasis local ~wisdom terhadap mutu
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pembelajaran IPS, serta peran sarana dan prasarana sebagai
variabel moderasi. Implikasi praktis dan teoritis dari temuan

ini juga dijelaskan sebagai bagian dari kontribusi penelitian.



BAB IV

HASIL DAN PENELITIAN

A. Paparan Data

1. Identitas Madrasah

Nama Sekolah  : Madrasah Tsanawiyah Bahrul Ulum Tajinan

NSM : 121235070134

NPSN : 20581335

Status Akreditasi : A

Provinsi : Jawa Timur
Kabupaten : Malang
Kecamatan : Tajinan

Jalan dan Nomor : JI. Raya Tajinan No.50

Kode Pos 165172
Telepon : 0341 751584
Email : mtsbahrululumtin@gmail.com

2. Visi dan Misi MTs Bahrul Ulum Tajinan
a. Visi
“Terwujudnya Madrasah yang Unggul dan Rujukan dalam
Pendidikan guna menghasilkan Lulusan yang memiliki Kecerdasan,

Disiplin, dan Berakhlaqul Karimah”
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b. Misi

1.

Menyelenggarakan pembelajaran dalam mengembangkan
multipleintelligences anak didik.

Menyelenggarakan pembelajaran internalisasi nilai-nilai cinta
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

Menyelenggarakan pembelajaran dalam mengembangkan
akhlakul karimah anak didik.

Menyelenggarakan pembelajaran intenalisasi nilai-nilai cinta
Allah, Rosul, sesama dan alam semesta.

Menyelenggarakan pembelajaran dalam mengembangkan
Wawasan Nusantara anak didik.

Menyelenggarakan pembelajaran internalisasi nilai-nilai cinta

diri, bangsa dan negara.

3. Sarana dan Prasarana

MTs Bahrul Ulum Tajinan memiliki sarana dan prasarana sebagai

berikut:
Tabel 4. 1 Sarana Prasarana

No Jenis Jumlah
1 | Ruang kelas 7
2 | Ruang tata usaha 1
3 | Ruang kepala madrasah 1
4 | Ruang guru 1
5 | Ruang BP/BK 1
6 | Ruang UKS 1
7 | Ruang OSIM 1
8 | Ruang Perpustakaan 1
9 | Ruang lab. Computer 1
10 | Ruang koperasi siswa (KOPSIS) 1
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11 | Pos penjaga 1
12 | Toilet guru 2
13 | Toilet siswa 4
14 | Gudang 2
15 | Lapangan serbaguna 1
16 | Parkir 1

B. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Responden
Jumlah sampel dalam Penelitian ini, melibatkan seluruh siswa
kelas VII MTs Bahrul Ulum Tajinan Malang yang berjumlah 66 siswa,
terdiri atas kelas VII A dan VII B. Adapun rincian jumlah responden

penelitian disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 2 Data Responden

Kelas Jumlah Siswa
VII A 32 Siswa
VII B 34 Siswa
Total 66 Siswa

2. Analisis Deskriptif
Analisis  deskriptif menggambarkan karakteristik data pada
masing-masing variabel penelitian.”> Gambaran tersebut mencakup nilai
terendah (minimum), nilai tertinggi (maximum), rata-rata (mean),

rentang nilai (range), standar deviasi, serta varians dari data yang

2 Hamdan Samputra, “Analisis Deskriptif Statistik Faktor-Faktor Penyebab Kematian Ibu Di
Provinsi Riau Tahun 2019 I, no. 1 (2022): 26-33.
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diperoleh. Melalui analisis ini, peneliti dapat melihat kecenderungan

jawaban responden terhadap variabel kompetensi pedagogik, local

wisdom, mutu pembelajaran, dan lingkungan pesantren.

Tabel 4. 3 Hasil Uji Analisis Deskriptif

Statistik Deskripsi
N [ Range | Min | Max | Mean Std. | Variance
Deviation

Kompetensi Pedagogik | 66 | 20 | 30 | 50 | 42,03 | 4,886 | 23,876
Local Wisdom 66| 21 |29 | 50 |41,47 | 4912 | 24,130
Mutu Pembelajaran 66 | 12 18 | 30 | 24,77 | 3,252 | 10,578
L.Pesantren 66| 21 29 | 50 | 40,73 | 5,906 | 34,878

Valid N (listwise) 66

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel kompetensi

pedagogik memperoleh skor minimum sebesar 30 dan skor maksimum

sebesar 50 dengan rentang skor 20. Nilai rata-rata (mean) yang diperoleh

sebesar 42,03 dengan standar deviasi 4,886 dan varians 23,876. Nilai

rata-rata tersebut menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru

berada pada kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa guru telah

memiliki kemampuan yang baik dalam memahami karakteristik peserta

didik, merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran,

serta melakukan evaluasi

berkelanjutan.

pembelajaran secara sistematis dan

Variabel local wisdom memperoleh skor minimum sebesar 29 dan

skor maksimum sebesar 50 dengan rentang skor 21. Nilai rata-rata
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sebesar 41,47, standar deviasi 4,912, dan varians 24,130 menunjukkan
bahwa penerapan nilai-nilai local wisdom dalam pembelajaran IPS
tergolong tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa unsur budaya, tradisi,
dan nilai-nilai lokal telah diintegrasikan dengan baik ke dalam proses
pembelajaran sehingga materi yang disampaikan menjadi lebih
kontekstual, relevan, dan dekat dengan kehidupan peserta didik.

Pada variabel mutu pembelajaran IPS diperoleh skor minimum
sebesar 18 dan skor maksimum sebesar 30 dengan rentang skor 12. Nilai
rata-rata yang dihasilkan sebesar 24,77 dengan standar deviasi 3,252 dan
varians 10,578. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mutu pembelajaran
IPS berada pada kategori baik. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
proses pembelajaran telah berlangsung secara efektif, ditandai dengan
keterlibatan aktif peserta didik, penggunaan strategi pembelajaran yang
sesuai, serta pencapaian tujuan pembelajaran yang optimal.

Sementara itu, variabel lingkungan pesantren memperoleh skor
minimum sebesar 29 dan skor maksimum sebesar 50 dengan rentang
skor 21. Nilai rata-rata sebesar 40,73 dengan standar deviasi 5,906 dan
varians 34,878 menunjukkan bahwa lingkungan pesantren berada pada
kategori sangat mendukung. Hal ini mengindikasikan bahwa budaya
disiplin, pembiasaan nilai-nilai keagamaan, interaksi sosial yang positif,
serta suasana belajar yang kondusif di lingkungan pesantren
memberikan dukungan yang kuat terhadap peningkatan kualitas proses

pembelajaran IPS.
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3. Analisis Regresi Linear Berganda

a. Uji F (simultan)
Tabel 4. 4 Hasil Uji F (Simultan)
Anova

Model Sum of df Mean F Sig.

Squares Square
1 Regresi 471,114 2 235,557 68,553 .000°

Residual | 216,477 63 3,436

Total 687,591 65

a. Dependent Variable: MutuPembelajaran

b. Predictors: (Constant), LocalWisdom, KompetensiPedagogik

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai sum of squares
regresi sebesar 471,114 dan sum of squares residual sebesar 216,477.
Derajat kebebasan (df) pada model regresi adalah 2, sedangkan
derajat kebebasan residual adalah 63. Nilai mean square regresi
sebesar 235,557 dan mean square residual sebesar 3,436. Hasil
analisis menunjukkan nilai Fhitung sebesar 68,553 dengan nilai
signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05), maka model regresi yang digunakan dinyatakan
signifikan. Dengan demikian, variabel kompetensi pedagogik dan
local wisdom secara simultan berpengaruh terhadap mutu
pembelajaran IPS. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan
kompetensi pedagogik guru yang didukung oleh penerapan nilai-
nilai local wisdom dalam pembelajaran dapat memberikan

kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan mutu pembelajaran
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IPS. Oleh karena itu, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa

kompetensi pedagogik dan /local wisdom secara bersama-sama

berpengaruh terhadap mutu pembelajaran IPS dapat diterima.

b. Uji T (Parsial)
Tabel 4. 5 Hasil Uji T (Parsial)
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 0,947 2,095 0,452 | 0,653
Kompetensi 0,479 0,074 0,719 6,478 | 0,000
Pedagogik
Local Wisdom | 0,089 0,074 0,135 1,215 | 0,229

a. Dependent Variable: MutuPembelajaran

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada tabel Coefficients,
diketahui bahwa masing-masing variabel independen menunjukkan
pengaruh yang berbeda terhadap mutu pembelajaran IPS (Y). Variabel
kompetensi pedagogik (Xi) memiliki koefisien regresi sebesar 0,479
dengan nilai t hitung sebesar 6,478 dan nilai signifikansi 0,000. Karena
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka kompetensi
pedagogik berpengaruh positif dan signifikan terhadap mutu
pembelajaran IPS. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan
kompetensi pedagogik guru akan diikuti oleh peningkatan mutu

pembelajaran IPS. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa
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kompetensi pedagogik berpengaruh terhadap mutu pembelajaran IPS
dapat diterima.

Sementara itu, variabel local wisdom (X:) memiliki koefisien
regresi sebesar 0,089 dengan nilai t hitung sebesar 1,215 dan nilai
signifikansi 0,229. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,229
>0,05), maka local wisdom tidak berpengaruh signifikan terhadap mutu
pembelajaran IPS. Meskipun koefisien regresi menunjukkan arah
hubungan yang positif, pengaruh tersebut belum cukup kuat secara
statistik untuk menjelaskan perubahan mutu pembelajaran IPS. Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa local wisdom berpengaruh

terhadap mutu pembelajaran IPS ditolak.

4. Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 4. 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 .8282 0,685 0,675 1,854
a. Predictors: (Constant), LocalWisdom, KompetensiPedagogik

Berdasarkan hasil analisis pada tabel Model Summary, diperoleh
nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,828. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa hubungan antara kompetensi pedagogik (Xi) dan local wisdom
(X2) dengan mutu pembelajaran IPS (Y) berada pada kategori sangat
kuat. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua variabel independen

memiliki keterkaitan yang erat dengan mutu pembelajaran IPS.
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Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,685
menunjukkan bahwa sebesar 68,5% variasi mutu pembelajaran IPS
dapat dijelaskan oleh variabel kompetensi pedagogik dan local wisdom
secara bersama-sama. Dengan demikian, sebagian besar perubahan
mutu pembelajaran IPS dipengaruhi oleh kedua variabel tersebut,
sedangkan sisanya sebesar 31,5% (100% — 68,5%) dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain di luar model penelitian yang tidak dianalisis dalam
penelitian ini.

Sementara itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,675
menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel
independen dan jumlah sampel penelitian, model regresi masih mampu
menjelaskan sebesar 67,5% variasi mutu pembelajaran IPS. Nilai ini
menunjukkan bahwa model yang digunakan memiliki kemampuan yang
baik dalam menjelaskan hubungan antara kompetensi pedagogik, local
wisdom, dan mutu pembelajaran IPS.

Selain itu, nilai Std. Error of the Estimate sebesar 1,854
menunjukkan bahwa tingkat kesalahan prediksi model relatif kecil. Hal
ini mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan cukup baik
dan memiliki tingkat ketepatan yang memadai dalam memprediksi mutu

pembelajaran IPS berdasarkan kompetensi pedagogik dan local wisdom.



71

5. Uji Moderasi (Moderated Regression Analysis)

Tabel 4. 7 Hasil Uji Moderasi (Moderated Regression Analysis)

Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) 16,963 | 16,507 1,028 0,308
KompetensiPedagogik -0,726 | 0,465 -1,091 -1,562 0,123
LocalWisdom 0,979 | 0,616 1,479 1,591 0,117
L.Pesantren -0,524 | 0,406 -0,951 -1,291 0,202
KompetensiPedagogik*L.Pesantren | 0,033 | 0,013 4,284 2,670 0,010
LocalWisdom*L.Pesantren -0,023 | -0,015 -2,943 -1,536 0,130

a. Dependent Variable: MutuPembelajaran

Berdasarkan hasil Moderated Regression Analysis (MRA) pada
Tabel Coefficients, diperoleh informasi mengenai peran lingkungan
pesantren (Z) dalam memoderasi hubungan antara kompetensi
pedagogik (X1) dan local wisdom (X2) terhadap mutu pembelajaran IPS
(Y). Interaksi antara kompetensi pedagogik dan lingkungan pesantren
(Kompetensi Pedagogik * Lingkungan Pesantren) memiliki koefisien
regresi sebesar 0,033, nilai t hitung sebesar 2,670, dan nilai signifikansi
sebesar 0,010. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,010 <
0,05), maka interaksi tersebut signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa
lingkungan pesantren terbukti memoderasi pengaruh kompetensi
pedagogik terhadap mutu pembelajaran IPS. Koefisien regresi yang
bernilai positif menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan
pesantren, semakin kuat pengaruh kompetensi pedagogik terhadap

peningkatan mutu pembelajaran IPS. Dengan demikian, hipotesis yang
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menyatakan bahwa lingkungan pesantren memoderasi pengaruh
kompetensi pedagogik terhadap mutu pembelajaran IPS dapat diterima.

Sementara itu, interaksi antara local wisdom dan lingkungan
pesantren (Local Wisdom % Lingkungan Pesantren) memiliki koefisien
regresi sebesar -0,023, nilai t hitung sebesar -1,536, dan nilai
signifikansi sebesar 0,130. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
(0,130 > 0,05), maka interaksi tersebut tidak signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa lingkungan pesantren tidak terbukti memoderasi
pengaruh local wisdom terhadap mutu pembelajaran IPS. Meskipun
koefisien regresi bernilai negatif, pengaruh interaksi tersebut tidak
cukup kuat secara statistik untuk menjelaskan perubahan mutu
pembelajaran IPS. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa
lingkungan pesantren memoderasi pengaruh local wisdom terhadap
mutu pembelajaran IPS ditolak.

Secara keseluruhan, hasil analisis moderasi menunjukkan bahwa
lingkungan pesantren berperan sebagai variabel moderator pada
hubungan antara kompetensi pedagogik dan mutu pembelajaran IPS,
tetapi tidak berperan sebagai moderator pada hubungan antara /ocal
wisdom dan mutu pembelajaran IPS. Temuan ini mengindikasikan
bahwa lingkungan pesantren yang kondusif mampu memperkuat
efektivitas kompetensi pedagogik guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran IPS, sedangkan pengaruh local wisdom terhadap mutu
pembelajaran IPS relatif tidak dipengaruhi oleh kondisi lingkungan

pesantren.



BABYV

PEMBAHASAN
A. Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Local Wisdom terhadap Mutu

Pembelajaran IPS

1. Berdasarkan uji T

Berdasarkan hasil analisis regresi parsial, variabel kompetensi
pedagogik terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
mutu pembelajaran IPS. Temuan ini membuktikan bahwa kompetensi
pedagogik merupakan faktor dominan yang menentukan kualitas
pembelajaran di sekolah. Guru dengan kompetensi pedagogik yang
baik ditunjukkan melalui kemampuan memahami karakteristik peserta
didik, menyusun perencanaan yang sistematis, memilih metode yang
relevan, serta melaksanakan evaluasi secara tepat cenderung mampu
menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, dan berpusat pada
peserta didik, sehingga mutu pembelajaran IPS dapat meningkat secara
signifikan.

Sebaliknya, hasil uji parsial terhadap variabel local wisdom
menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai budaya tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap mutu pembelajaran IPS. Hal ini
mengindikasikan bahwa integrasi local wisdom dalam proses
pembelajaran belum berjalan optimal atau belum diterapkan secara
konsisten, sehingga kontribusinya terhadap peningkatan mutu

pembelajaran belum tampak secara nyata. Kondisi tersebut juga dapat
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mencerminkan kecenderungan pembelajaran IPS yang masih lebih

berorientasi pada aspek akademik dibandingkan pada penguatan nilai

budaya dan sosial.

a. Perbedaan hasil analisis

Hasil analisis regresi berganda memperlihatkan adanya
perbedaan antara pengujian parsial dan simultan. Pada uji parsial,
kompetensi pedagogik terbukti memiliki pengaruh signifikan
terhadap mutu pembelajaran IPS, sedangkan variabel local wisdom
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini
menunjukkan  bahwa kompetensi pedagogik  merupakan
determinan utama dalam peningkatan kualitas pembelajaran,
karena guru yang mampu memahami karakteristik peserta didik,
merancang pembelajaran secara sistematis, memilih metode yang
relevan, serta melaksanakan evaluasi yang tepat akan lebih mudah
menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, dan berpusat
pada peserta didik. Hal ini sejalan dengan ketentuan dalam
Permendikdasmen Nomor 21 Tahun 2025 yang menekankan
bahwa kompetensi pedagogik tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan menyampaikan materi, tetapi juga dengan penciptaan
pengalaman  belajar yang bermakna, kontekstual, dan
menyenangkan.”
Sebaliknya, hasil uji parsial terhadap variabel local wisdom

menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai budaya belum

8 Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia, “Peraturan Menteri Pendidikan
Dasar dan Menengah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 20257 (2025).
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memberikan pengaruh langsung yang signifikan terhadap mutu
pembelajaran IPS. Kondisi ini dapat disebabkan oleh belum
optimalnya integrasi local wisdom dalam praktik pembelajaran,
atau karena pembelajaran IPS masih lebih berorientasi pada aspek
akademik dibandingkan penguatan nilai budaya dan sosial.”*
Namun demikian, hasil uji simultan memperlihatkan bahwa
kompetensi pedagogik dan local wisdom secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap mutu pembelajaran IPS. Temuan
ini mengindikasikan bahwa meskipun local wisdom tidak kuat
secara individual, keberadaannya tetap memperkuat pengaruh
kompetensi pedagogik dengan menghadirkan pembelajaran yang
lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan peserta didik.
Perbedaan hasil antara uji parsial dan simultan menegaskan
bahwa suatu variabel mungkin tidak menunjukkan pengaruh
signifikan ketika diuji secara terpisah, tetapi tetap dapat
memberikan kontribusi ketika digabungkan dengan variabel lain.’®
Uji t digunakan untuk menilai pengaruh masing-masing variabel
secara individual, sedangkan uji F menilai pengaruh kolektif
seluruh variabel independen terhadap variabel dependen.”” Dengan

demikian, kompetensi pedagogik dapat dipandang sebagai faktor

™ | wayan Kertih Niwayan Sumartini, I Wayan Lasmawan, “Eksplorasi Kendala Guru Dalam
Mengintegrasikan Nilai-Nilai Kearifan Lokal Pada Pembelajaran IPS” 4, no. 4 (2025): 665-71.

75 Fitri Pertiwi, Herlina Siregar, and Siska Resti Maysara, “Implementasi Pembelajaran Kontekstual
Berbasis Kearifan Lokal Di PAUD-Nonformal : Studi Fenomenologi” 9, no. 6 (2025): 2691-2704,
https://doi.org/10.31004/0bsesi.v9i6.7563.

76 Kurniati, “Pengaruh Parsial Dan Simultan Variabel Bebas Terhadap Kepuasan Pelanggan” 6, no.
4 (2019), https://doi.org/10.25126/jtiik.201961175.

"H A Suwadi dkk., “Pengaruh Produk Variety Dan Cita Rasa Terhadap Prefrensi Konsumen” 12,
no. 3 (2024): 669-79.
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dominan dalam peningkatan mutu pembelajaran IPS, sementara
local wisdom berperan sebagai faktor pendukung yang
memperkaya konteks pembelajaran.

2. Berdasarkan uji F

Berdasarkan hasil analisis uji F pada Bab IV dapat di jelaskan
bahwa hipotesis nol (Ho) yang menyatakan bahwa kompetensi
pedagogik dan local wisdom secara bersama-sama tidak berpengaruh
terhadap mutu pembelajaran IPS ditolak, sedangkan hipotesis alternatif
(H.) diterima. Artinya, kompetensi pedagogik dan local wisdom secara
simultan terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap mutu
pembelajaran IPS pada peserta didik kelas VII MTs Bahrul Ulum
Tajinan Malang.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa mutu pembelajaran limu
Pengetahuan Sosial (IPS) tidak ditentukan oleh satu faktor tunggal,
melainkan merupakan hasil interaksi dari berbagai komponen yang
saling berkaitan. Dalam konteks penelitian ini, terdapat dua faktor
dominan yang terbukti memberikan kontribusi signifikan, yakni
kompetensi pedagogik guru serta penerapan local wisdom dalam proses
pembelajaran. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik memadai
mampu mengidentifikasi karakteristik peserta didik, menyusun
perangkat ajar yang relevan, memilih strategi dan metode yang efektif,
serta melaksanakan evaluasi secara sistematis. Kompetensi tersebut
menjadikan proses pembelajaran lebih terarah, interaktif, dan

berorientasi pada pencapaian tujuan pendidikan.
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Selain itu, integrasi local wisdom memberikan dimensi
kontekstual yang memperkaya pengalaman belajar. Penggabungan
nilai-nilai budaya, tradisi, Norma, dan praktik sosial ke dalam materi
IPS menjadikan pembelajaran lebih dekat dengan realitas kehidupan
peserta didik. Dengan mengaitkan konsep akademik pada pengalaman
sehari-hari, peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam dan aplikatif. Oleh karena itu, local wisdom tidak hanya
berfungsi sebagai muatan budaya, melainkan juga sebagai pendekatan
pedagogis yang meningkatkan relevansi serta makna pembelajaran.
Temuan ini memiliki relevansi dengan kajian penelitian, khususnya
pada indikator kompetensi pedagogik yang merujuk pada arah
kebijakan Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Republik
Indonesia tahun 2025.7® Kebijakan tersebut menempatkan peningkatan
mutu pendidikan sebagai prioritas utama melalui penguatan kapasitas
guru, penerapan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, serta
pengembangan proses belajar yang kontekstual dan bermakna.
Kompetensi pedagogik dipahami sebagai kemampuan guru dalam
mengenali karakteristik peserta didik, merancang pembelajaran,
melaksanakan proses belajar secara efektif, serta melakukan evaluasi
berkelanjutan. Apabila kompetensi tersebut dimiliki secara optimal,
guru mampu mengelola pembelajaran IPS dengan lebih sistematis dan

sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

8 Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia, “Peraturan Menteri Pendidikan
Dasar dan Menengah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2025 (2025)
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Secara teoritis, temuan penelitian ini dapat dipahami melalui
perspektif Jean Piaget dan Lev Vygotsky mengenai proses
pembelajaran.”® Piaget berpendapat bahwa peserta didik membangun
pengetahuan secara aktif dengan mengaitkan informasi baru pada
pengalaman serta pemahaman yang telah dimiliki sebelumnya. Dalam
konteks penelitian ini, local wisdom berfungsi sebagai sumber
pengalaman yang dekat dengan kehidupan nyata peserta didik,
sehingga materi IPS lebih mudah dipahami karena terkait langsung
dengan realitas sosial dan budaya yang mereka kenal. Sementara itu,
Vygotsky menekankan bahwa perkembangan belajar bisa berlangsung
lebih optimal apabila peserta didik memperoleh dukungan dari guru
maupun lingkungan yang kondusif. Hal tersebut tercermin dalam
kompetensi pedagogik guru yang memungkinkan pembelajaran
dirancang secara sistematis, disertai bimbingan serta umpan balik yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Penelitian ini juga selaras dengan temuan Pricilia dkk (2024)%,
yang menegaskan bahwa kompetensi pedagogik merupakan faktor
krusial dalam menentukan mutu pembelajaran. Kemampuan guru
dalam mengenali karakteristik peserta didik, menyusun rancangan
pembelajaran, memilih strategi yang tepat, serta melaksanakan evaluasi
secara sistematis memberikan kontribusi signifikan terhadap

terciptanya proses belajar yang lebih efektif. Sejalan dengan temuan

" Suparlan, “Teori Konstruktivisme Dalam Pembelajaran” 1 (n.d.): 79-88.
8 Marshavira Pricilia, Fikri Fadilatul Tkhsan, dan Meisya Indah Putri, “Pengaruh Kompetensi
Pedagogik Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Siswa” 3, no. 1 (2024).



79

Hety Diana Septika dkk®, yang membuktikan bahwa integrasi local
wisdom dalam pembelajaran mampu meningkatkan relevansi materi
dengan pengalaman nyata peserta didik. Ketika nilai-nilai budaya lokal
dijadikan konteks pembelajaran, peserta didik lebih mudah mengaitkan
konsep akademik dengan kehidupan sehari-hari, sehingga proses
belajar menjadi lebih bermakna. Dalam penelitian ini, local wisdom
berfungsi sebagai sumber belajar yang menjadikan materi IPS lebih
kontekstual dan dekat dengan lingkungan sosial peserta didik. Apabila
penerapan local wisdom didukung oleh kompetensi pedagogik guru
yang memadai serta lingkungan pesantren yang kondusif, maka proses
pembelajaran dapat berlangsung lebih terarah, menarik, dan sesuai
dengan karakteristik peserta didik. Kondisi tersebut pada akhirnya
memberikan  kontribusi  positif terhadap peningkatan mutu
pembelajaran IPS.
3. Perbedaan Hasil Analisis

Hasil analisis regresi berganda memperlihatkan adanya perbedaan
antara pengujian parsial dan simultan. Pada uji parsial, kompetensi
pedagogik terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap mutu
pembelajaran IPS, sedangkan variabel local wisdom tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa kompetensi
pedagogik merupakan determinan utama dalam peningkatan kualitas

pembelajaran, karena guru yang mampu memahami karakteristik

81 Hety Diana Septika, “Development Of Teaching Modules Based On Local Wisdom In Learning
Literature Writing For Students In Elementary School Teacher Education Program” 8, no. 1 (2024):
89-94, https://doi.org/10.36526/js.v3i2.3180.
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peserta didik, merancang pembelajaran secara sistematis, memilih
metode yang relevan, serta melaksanakan evaluasi yang tepat akan lebih
mudah menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, dan berpusat
pada peserta didik. Hal ini sejalan dengan ketentuan dalam
Permendikdasmen Nomor 21 Tahun 2025 yang menekankan bahwa
kompetensi pedagogik tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
menyampaikan materi, tetapi juga dengan penciptaan pengalaman
belajar yang bermakna, kontekstual, dan menyenangkan.®

Sebaliknya, hasil uji parsial terhadap variabel local wisdom
menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai budaya belum memberikan
pengaruh langsung yang signifikan terhadap mutu pembelajaran IPS.
Kondisi ini dapat disebabkan oleh belum optimalnya integrasi local
wisdom dalam praktik pembelajaran, atau karena pembelajaran IPS
masih lebih berorientasi pada aspek akademik dibandingkan penguatan
nilai budaya dan sosial.®3 Namun demikian, hasil uji simultan
memperlihatkan bahwa kompetensi pedagogik dan local wisdom secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap mutu pembelajaran IPS.
Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun local wisdom tidak kuat

secara individual, keberadaannya tetap memperkuat pengaruh

8 Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia, “Peraturan Menteri Pendidikan
Dasar dan Menengah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2025 (2025).

8 Niwayan Sumartini, I Wayan Lasmawan, “Eksplorasi Kendala Guru Dalam Mengintegrasikan
Nilai-Nilai Kearifan Lokal Pada Pembelajaran IPS.”



81

kompetensi pedagogik dengan menghadirkan pembelajaran yang lebih
kontekstual dan relevan dengan kehidupan peserta didik.2*

Perbedaan hasil antara uji parsial dan simultan menegaskan bahwa
suatu variabel mungkin tidak menunjukkan pengaruh signifikan ketika
diuji secara terpisah, tetapi tetap dapat memberikan kontribusi ketika
digabungkan dengan variabel lain.% Uji t digunakan untuk menilai
pengaruh masing-masing variabel secara individual, sedangkan uji F
menilai pengaruh kolektif seluruh variabel independen terhadap variabel
dependen.® Dengan demikian, kompetensi pedagogik dapat dipandang
sebagai faktor dominan dalam peningkatan mutu pembelajaran IPS,
sementara local wisdom berperan sebagai faktor pendukung yang

memperkaya konteks pembelajaran.

B. Pengaruh Pengaruh Lingkungan Pesantren dalam Memoderasi
Kompetensi Pedagogik terhadap Mutu Pembelajaran IPS
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa lingkungan pesantren
memiliki kontribusi dalam memperkuat hubungan antara kompetensi
pedagogik guru dan mutu pembelajaran IPS di MTs Bahrul Ulum Tajinan.
Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan pedagogik guru tidak selalu
memberikan hasil yang maksimal apabila tidak disertai dengan dukungan

lingkungan belajar yang mendukung. Kompetensi pedagogik berkaitan

8 Fitri Pertiwi, Herlina Siregar, dan Siska Resti Maysara, “Implementasi Pembelajaran Kontekstual
Berbasis Kearifan Lokal Di PAUD-Nonformal : Studi Fenomenologi” 9, no. 6 (2025): 2691-2704,
https://doi.org/10.31004/0bsesi.v9i6.7563.

8 Kurniati, “Pengaruh Parsial Dan Simultan Variabel Bebas Terhadap Kepuasan Pelanggan.”

% H A Suwadi dkk., “Pengaruh Produk Variety Dan Cita Rasa Terhadap Prefrensi Konsumen” 12,
no. 3 (2024): 669-79.
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dengan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, mulai dari
memahami karakter peserta didik, menyusun kegiatan belajar, hingga
melakukan evaluasi pembelajaran. Namun, keberhasilan penerapannya
dipengaruhi pula oleh kondisi lingkungan tempat pembelajaran
berlangsung. Dalam hal ini, lingkungan pesantren menjadi salah satu faktor
yang mendukung efektivitas proses belajar mengajar. Kondisi pesantren
yang identik dengan kedisiplinan, pembiasaan sikap positif, dan penguatan
nilai-nilai moral dapat membantu terciptanya suasana belajar yang lebih
terarah. Situasi tersebut memberi ruang bagi guru untuk menjalankan peran
pedagogiknya dengan lebih baik, sehingga pembelajaran IPS dapat
berlangsung lebih efektif dan bermakna bagi peserta didik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan kajian lain yang menunjukkan
bahwa kompetensi pedagogik guru di pesantren berkembang lebih optimal
bila ditopang oleh budaya pendidikan yang kuat, pembinaan
berkesinambungan, serta suasana belajar yang mendukung.®’ Lingkungan
pesantren dinilai mampu memperkuat peran guru sebagai fasilitator
pembelajaran melalui pembiasaan nilai, pengawasan yang konsisten, serta

interaksi pendidikan yanetg intensif.%

87 Dalia Utari, Radinal Mukhtar Harahap, and Abdullah Sani Ritonga, “Kompetensi Guru Pesantren
Modern ( Studi Tentang Pedagogical Content Knowledge )” 3, no. 2 (2023): 139-46,
https://doi.org/10.52620/jeis.v3i2.48.

8 Rio Ravi Muhammad dkk., “Penguatan Kompetensi Pedagogik Guru Pondok Pesantren” 12, no.
September (2025): 47-63.
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C. Pengaruh Lingkungan Pesantren dalam Memoderasi Local wisdom

terhadap Mutu Pembelajaran IPS

Berdasarkan hasil penelitian, lingkungan pesantren belum
menunjukkan peran sebagai faktor yang memperkuat hubungan antara local
wisdom dengan mutu pembelajaran IPS di MTs Bahrul Ulum Tajinan.
Dengan kata lain, keberadaan lingkungan pesantren belum memberikan
pengaruh tambahan terhadap penerapan nilai-nilai local wisdom dalam
meningkatkan mutu pembelajaran IPS. Local wisdom pada dasarnya
berkaitan dengan nilai, kebiasaan, dan budaya yang hidup di masyarakat
serta dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang dekat dengan
kehidupan peserta didik. Dalam pembelajaran IPS, penggunaan /ocal
wisdom diharapkan membantu peserta didik memahami kondisi sosial dan
budaya di sekitarnya. Namun, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa

hubungan tersebut belum dipengaruhi oleh kondisi lingkungan pesantren.

Salah satu kemungkinan penyebabnya karena nilai-nilai yang terdapat
dalam local wisdom sudah menjadi bagian dari keseharian peserta didik di
lingkungan pesantren. Kebiasaan hidup disiplin, nilai kebersamaan, serta
pembentukan karakter telah diterapkan dalam aktivitas sehari-hari, sehingga
lingkungan pesantren tidak lagi memberikan penguatan yang berarti
terhadap penerapan local wisdom dalam pembelajaran IPS.% Di sisi lain,
penerapan local wisdom dalam proses pembelajaran kemungkinan belum

dilakukan secara optimal. Guru mungkin masih lebih berfokus pada

8 Adi, “Implementasi Pendidkan Karakter Disiplin Pada Santri Di Pondok Pesantren Nurul Ichsan
Desa Sumberejo Kecamatan Gedangan Kabupaten Malang Nurzaharah Agus Satmoko Adi
Abstrak.”
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penyampaian materi pokok sehingga pengintegrasian nilai-nilai lokal dalam
pembelajaran belum berjalan secara maksimal. Kondisi tersebut
menyebabkan lingkungan pesantren belum mampu mendukung hubungan
antara local wisdom dan mutu pembelajaran IPS secara lebih kuat.

Temuan penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa lingkungan sekolah berperan penting dalam mendukung
implementasi pendidikan berbasis local wisdom melalui budaya sekolah,
interaksi sosial, dan keteladanan yang berkembang dalam kehidupan sehari-
hari.® Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas local
wisdom tidak hanya ditentukan oleh lingkungan pendidikan yang kondusif,
tetapi juga oleh tingkat integrasi nilai-nilai local wisdom ke dalam proses
pembelajaran. Dalam penelitian ini, lingkungan pesantren tidak terbukti
memoderasi pengaruh local wisdom terhadap mutu pembelajaran IPS, yang
mengindikasikan bahwa keberadaan lingkungan yang mendukung belum
tentu mampu memperkuat pengaruh local wisdom apabila implementasinya
belum dilakukan secara sistematis dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran. Selain itu, karakteristik lingkungan pesantren yang
lebih menekankan pembentukan karakter religius, kedisiplinan, dan
pembiasaan nilai-nilai keislaman menyebabkan peran lingkungan lebih
dominan dalam memperkuat kompetensi pedagogik guru dibandingkan
memperkuat pengaruh local wisdom terhadap mutu pembelajaran IPS.
Dengan demikian, keberhasilan penerapan local wisdom memerlukan tidak

hanya dukungan lingkungan pendidikan, tetapi juga strategi pedagogis yang

% Rosmalah, “JIKAP PGSD : Jurnal Ilmiah [lmu Kependidikan Penerapan Pendidikan Karakter
Berbasis Kearifan Lokal,” 2021, 232-36.
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mampu mengintegrasikan nilai-nilai local wisdom secara efektif ke dalam

pembelajaran.



BAB VI

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi
pedagogik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap mutu
pembelajaran IPS. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran, mulai dari memahami karakteristik peserta didik
hingga melaksanakan evaluasi pembelajaran, menjadi faktor penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran IPS. Di sisi lain, local wisdom tidak
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap mutu pembelajaran IPS.
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa penerapan nilai-nilai local
wisdom dalam pembelajaran belum dilakukan secara maksimal sehingga
kontribusinya terhadap peningkatan mutu pembelajaran belum terlihat
secara nyata. Meskipun demikian, kompetensi pedagogik dan local wisdom
secara simultan berpengaruh terhadap mutu pembelajaran IPS. Selain itu,
lingkungan pesantren juga berperan dalam mendukung terciptanya
pembelajaran yang kondusif melalui penanaman karakter, kedisiplinan,
serta nilai religius peserta didik. Oleh karena itu, perpaduan kompetensi
pedagogik, local wisdom, dan lingkungan pesantren diharapkan mampu

mendukung pembelajaran IPS yang lebih bermakna dan berkualitas.

B. Saran

1. Bagi guru, peningkatan kompetensi pedagogik perlu terus dilakukan,

khususnya dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
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pembelajaran IPS agar tercipta proses pembelajaran yang lebih efektif,
inovatif, dan berorientasi pada peserta didik.

. Integrasi nilai-nilai local wisdom dalam pembelajaran IPS perlu
ditingkatkan sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual, bermakna,
serta mampu memperkuat pemahaman sosial dan budaya peserta didik.

. Pihak sekolah dan pesantren perlu memberikan dukungan terhadap
pengembangan lingkungan belajar yang kondusif melalui penguatan
karakter, kedisiplinan, serta penanaman nilai religius dan sosial dalam
kegiatan pembelajaran.

. Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan menambahkan variabel
lain yang berkaitan dengan mutu pembelajaran IPS sehingga menghasilkan

kajian yang lebih luas dan mendalam.
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nilai sosial seperti kerja sama, gotong royong, dan
saling menghormati.

12 | Guru IPS mengaitkan materi pelajaran dengan
kehidupan masyarakat di sekitar pesantren.

13 | Contoh yang digunakan guru IPS berasal dari
budaya dan tradisi daerah setempat.

14 | Pelajaran IPS membuat saya bangga terhadap
budaya daerah sendiri.

15 | Guru IPS mengajak kami menerapkan sikap
gotong royong dan peduli terhadap sesama dalam
kehidupan sehari-hari.

16 | Guru IPS menjadi teladan dalam bersikap dan
berperilaku baik di lingkungan pesantren.

17 | Guru IPS mendorong kami untuk menjaga dan
melestarikan tradisi daerah.

18 | Saya tertarik untuk mengikuti kegiatan budaya
yang ada di lingkungan sekitar.

19 | Pelajaran IPS membuat saya lebih peduli
terhadap kebersihan dan kelestarian lingkungan.

20 | Guru IPS mengajarkan pentingnya menjaga alam
sesuai dengan nilai dan kebiasaan masyarakat
setempat.

21 | Guru IPS menyiapkan pelajaran sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhan kami.

22 | Materi IPS yang diajarkan sesuai dengan kondisi
dan kehidupan sehari-hari kami.

23 | Guru IPS selalu mengecek apakah kami sudah
memahami materi yang diajarkan.

24 | Setelah pembelajaran, Guru IPS memberikan
penilaian dan penjelasan tentang hasil belajar
kami.

25 | Jika banyak siswa belum paham, Guru IPS
mengulang atau menjelaskan kembali materi.

26 | Guru IPS berusaha membuat pembelajaran
menjadi lebih baik dari waktu ke waktu.

27 | Suasana pesantren bikin saya lebih rajin dan tertib
saat belajar.

28 | Aturan di pesantren bikin saya jadi lebih disiplin
dalam keseharian.

29 | Saya jadi lebih mudah kerja sama dengan teman
sejak mondok di pesantren.

30 | Di pesantren, saya terbiasa saling menghargai dan

bantu teman.
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31 | Pesantren ngajarin saya buat jujur dan

bertanggung jawab.

32 | Saya berusaha melakukan hal yang baik sesuai
nilai yang diajarkan di pesantren.

33 | Saya belajar lebih sabar saat menghadapi masalah
di pesantren.

34 | Tinggal di pesantren bikin saya lebih percaya diri.

35 | Pesantren bikin saya jadi lebih mandiri.

36 | Saya merasa sikap dan karakter saya berubah jadi
lebih baik sejak di pesantren.

D. Instrumen Penelitian

Variabel

Indikator

Pernyataan

Kompetensi
Pedagogik Guru
IPS

Pemahaman
Peserta Didik

Guru IPS memahami bahwa
setiap santri memiliki
kemampuan yang berbeda-beda
dan menyesuaikan cara
mengajarnya.

Guru IPS memahami kesulitan
belajar yang saya alami dalam
mata pelajaran IPS.

Perencanaan
Pembelajaran

Guru IPS merencanakan
pembelajaran dengan baik dan
menggunakan media seperti
video, gambar, atau alat bantu
lainnya.

Guru IPS menyampaikan tujuan
pembelajaran sebelum memulai
pelajaran.

Pelaksanaan
Pembelajaran

Guru IPS menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi
sehingga saya tidak merasa
bosan saat belajar.

Pembelajaran IPS berlangsung
aktif dan partisipatif sehingga
saya bebas bertanya dan
menyampaikan pendapat.

Penilaian
Pembelajaran

Guru IPS menilai hasil belajar
secara adil dan membimbing
saya jika belum paham.

Guru IPS memberikan umpan
balik terhadap hasil pekerjaan
saya.

Tindak Lanjut &
Refleksi

Guru IPS memberikan
bimbingan jika saya belum
memahami materi.
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10

Guru IPS memberikan
kesempatan untuk memperbaiki
nilai yang belum tuntas.

Local Wisdom

Pengetahuan Nilai
Lokal

11

Dalam pelajaran IPS, guru
mengenalkan nilai-nilai sosial
seperti kerja sama, gotong
royong, dan saling
menghormati.

12

Guru IPS mengaitkan materi
pelajaran dengan kehidupan
masyarakat di sekitar pesantren.

Sikap Menghargai
Budaya

13

Contoh yang digunakan guru
IPS berasal dari budaya dan
tradisi daerah setempat.

14

Pelajaran IPS membuat saya
bangga terhadap budaya daerah
sendiri.

Penerapan Nilai
Sosial

15

Guru IPS mengajak kami
menerapkan sikap gotong
royong dan peduli terhadap
sesama dalam kehidupan sehari-
hari.

16

Guru IPS menjadi teladan dalam
bersikap dan berperilaku baik di
lingkungan pesantren.

Pelestarian
Budaya

17

Guru IPS mendorong kami
untuk menjaga dan melestarikan
tradisi daerah.

18

Saya tertarik untuk mengikuti
kegiatan budaya yang ada di
lingkungan sekitar.

Kepedulian
Lingkungan

19

Pelajaran IPS membuat saya
lebih peduli terhadap kebersihan
dan kelestarian lingkungan.

20

Guru IPS mengajarkan
pentingnya menjaga alam sesuai
dengan nilai dan kebiasaan
masyarakat setempat.

Mutu
Pembelajaran
IPS

Perencanaan
sesuai kebutuhan
siswa

21

Guru IPS menyiapkan pelajaran
sesuai dengan kemampuan dan
kebutuhan kami.

22

Materi IPS yang diajarkan
sesuai dengan kondisi dan
kehidupan sehari-hari kami.

Pengawasan dan
evaluasi proses
belajar

23

Guru IPS selalu mengecek
apakah kami sudah memahami
materi yang diajarkan.
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24

Setelah pembelajaran, Guru IPS
memberikan penilaian dan
penjelasan tentang hasil belajar
kami.

Perbaikan dan
peningkatan
berkelanjutan

25

Jika banyak siswa belum paham,
Guru IPS mengulang atau
menjelaskan kembali materi.

26

Guru IPS berusaha membuat
pembelajaran menjadi lebih baik
dari waktu ke waktu.

Lingkungan
Pesantren

Pengaruh
Lingkungan
terhadap Perilaku

27

Suasana pesantren bikin saya
lebih rajin dan tertib saat belajar.

28

Aturan di pesantren bikin saya
jadi lebih disiplin dalam
keseharian.

Perkembangan
Sosial

29

Saya jadi lebih mudah kerja
sama dengan teman sejak
mondok di pesantren.

30

Di pesantren, saya terbiasa
saling menghargai dan bantu
teman.

Perkembangan
Moral

31

Pesantren ngajarin saya buat
jujur dan bertanggung jawab.

32

Saya berusaha melakukan hal
yang baik sesuai nilai yang
diajarkan di pesantren.

Perkembangan
Emosi

33

Saya belajar lebih sabar saat
menghadapi masalah di
pesantren.

34

Tinggal di pesantren bikin saya
lebih percaya diri.

Perkembangan
Kepribadian

35

Pesantren bikin saya jadi lebih
mandiri.

36

Saya merasa sikap dan karakter
saya berubah jadi lebih baik
sejak di pesantren.
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Descriptive Statistics
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I Range Minimum  Maximum Mean Std. Deviation  Variance
KompetensiPedagogik i3] 20 a0 a0 42.03 4886 23.876
LocalWisdom B 21 24 50 41.47 4912 24130
MutuFembelajaran i3] 12 18 a0 2477 3252 10.578
L Pesantren B 21 24 50 40.73 5906 34878
Valid M (listwise) B
Lampiran 7 Hasil Analisis R?
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 5288 G685 G675 1.854
a. Predictors: (Constant), LocalWisdom,
KompetensiPedagogik
Lampiran 8 Hasil Analisis Uji F
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sin.
1 Fegression 471114 2 235557 68,553 .ooo®
Fesidual 216477 63 3436
Total G37.5591 66
a. Dependent Variahle: MutuPembelajaran
k. Predictors: (Constant), LocalWisdom, KompetensiPedagogik
Lampiran 9 Hasil Analisis Uji t
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefficients
Model B Std. Errar Beta 1 3.
1 (Constant) 947 2.085 A4R2 B53
KompetensiFedagogik ATY 074 714 G.478 000
LocalWisdom 089 074 135 1.214 229

a. Dependent Variahle: MutuPembelajaran
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Lampiran 10 Analisis Uji Moderasi (Moderated Regression Analysis)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 16.963 16.507 1.028 308
KompetensiPedagogik - T26 G5 -1.091 -1.562 123
LocalWisdom 579 B16 1.479 1.591 M7
L.Pesantren -524 406 -.851 -1.291 202
KompetensiPedagogik*L. 033 013 4.284 2.670 010
Fesantren
LocalWisdom®L. -.023 015 -2.943 -1.536 130
Fesantren

a. Dependent Variable: MutuPembelajaran

Lampiran 11 Dokumentasi
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